PENERAPAN KURIKULUM BERBASIS PESANTREN DALAM
MENINGKATKAN MUTU LULUSAN DI SMPYAYASAN PENDIDIKAN
ISLAM TARBIYATUL AULAD (YAPITA) SURABAYA

SKRIPSI

o

%

Oleh :

Lailil Qomariah

D71213107

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JURUSAN PENDIDIKAN ISLAM
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
2019



PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Skripsi ini telah ditulis oleh :

Nama : LAILIL QOMARIAH

NIM : D71213107

Judul : PENERAPAN KURIKULUM BERBASIS PESANTREN
DALAM MENINGKATKAN MUTU LULUSAN DI SMP §
YAPITA SURABAYA

Ini telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan.

Surabaya, 14 Desember 2018
Pembimbing I, Pembimbing II,

NIP. 197208152005011004 NIP. 196808061994031003

iii



PENGESAHAN TIM PENGUJI
Skripsi oleh Lailil Qomariah ini telah dipertahankan di depan Tim Penguji
Surabaya, 29 Januari 2019

Mengesahkan,
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

i Abitolkhah, M.Ag
NIP. 197/11081996031002

Penguji II,

/

r

Yahva Aziz, M.Pd.I

NIP. 197208291999031003
Penguji III,
Dr. Rubaidi, M.Ag
NIP. 197111081996031002




»7

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Lailil Qomariah

NIM : D71213107

Jurusan : Pendidikan Islam

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Alamat : JI. Menur Pumpungan V/44 Surabaya

Judul : PENERAPAN KURIKULUM BERBASIS PESANTREN

DALAM MENINGKATKAN MUTU LULUSAN DI SMP
YAPITA SURABAYA

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa :

L

1]

Skripsi ini tidak pemnah dikumpulkan kepada lembaga pendidikan tinggi
manapun untuk mendapatkan gelar akademik apapun.

Skripsi ini adalah benar-benar hasil karya saya secara mandiri dan bukan
merupakan hasil karya orang lain.

Apabila dikemudian hari terbukti skripsi ini sebagai hasil karya orang lain,
saya akan bersedia menanggung segala konsekuensi hukum yang terjadi.

Surabaya, 11 Februari 2019
Yang membuat pernyataan,

Lailil Qomariah
D71213107

vii



/ KEMENTERIAN AGAMA
\[L! lﬁ} UN]VERS]TAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA

PERPUSTAKAAN
J1. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300
E-Mail: perpus@uinsby.ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : __&A\L\\. &O“MF_‘AE
NIM s (VA Tk e
Fakulas/Jurusan = £TK [/ QA [ ?GHON\KM LA

E-mail address

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :

A Sekripsi O Tesis O Desertast Bl Eain-Tami(. o o e e )
yang berjudul :

Revgeman Kurikovu Begpass  perReqre B
~ MetidgkateAN My Lu AH D (Mp ariagAN

ReHopikal (A TARBaTUL AULAp (Yap11A) SvesBg-a

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya  dalam  bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fizlltext untuk kepentingan
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam karya ilmiah saya ini.
Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Surabaya,

Penulis

(AL ebMAaR )

nama terang dan tanda tangan



ABSTRAK

Lailil Qomariah, D71213107, 2019. Penerapan Kurikulum Berbasis Pesantren
dalam Meningkatkan Mutu Lulusan di SMP YAPITA Surabaya.

Pembimbing : (1) Moh. Faizin, M.Pd.l.(2) Drs.Sutikno, M.Pd.I
Kata Kunci : Kurikulum Berbasis Pesantren dalam Meningkatkan Mutu Lulusan

Skripsi ini membahas Penerapan Kurikulum Berbasis
Pesantren dalam Meningkatkan Mutu Lulusan di SMP YAPITA
Surabaya. Kajiannya dilatarbelakangi oleh keberadaan madrasah
sampai sekarang ini masih dianggap sebagai lembaga pendidikan
kelas dua. Hal itu dikarenakan banyaknya lulusan madrasah yang
kemampuan agamanya minim serta kemampuan ilmu yang lain
tidak memadai sehingga output madrasah dianggap serba tanggung.
Berdasarkan hal tersebut kurikulum berbasis pesantren dianggap
sebagai salah satu solusi dalam rangka mengembalikan jati diri
madrasah sebagai pusat pembelajaran ilmu agama.

Kajian ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan: (1)
Bagaimana mutu lulusan di SMP YAPITA Surabaya? (2)
Bagaimana penerepan kurikulum berbasis pesantren di SMP
YAPITA Surabaya? (3) Bagaimana kendala dalam meningkatkan
mutu lulusan di SMP YAPITA Surabaya?.Permasalahan tersebut
dibahas melalui studi lapangan yang dilaksanakan di SMP YAPITA
Surabaya. Madrasah tersebut dijadikan sebagai sumber data untuk
mendapatkan potret manajemen kurikulum berbasis pesantren di
madrasah. Datanya diperoleh dengan cara wawancara bebas,
observasi, dan dokumentasi. Semua data dianalisis dengan
menggunakan siklus interaktif yang komponennya meliputi reduksi
data (data reduction), sajian data (data display), dan penggambaran
kesimpulan (conclution drawing).

Kajian ini  menunjukkan bahwa kurikulum berbasis
pesantren di SMP YAPITA Surabaya selain mengikuti keputusan
pemerintah juga dikembangkan dengan pola pesantren. Sedangkan
penerapan kurikulum berbasis pesantren di SMP YAPITA Surabaya
antara lain: (1) Model kurikulum pesantren di SMP YAPITA
Surabaya, (2) pengembangan kurikulum pesantren di SMP
YAPITA Surabaya, (3) problematika yang dihadapi serta solusi
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yang dapat dilakukan dalam proses pengembangan kurikulum
pesantren di SMP YAPITA Surabaya, (4) usaha yang perlu
dilakukan dalam mengatasi problematika yang muncul. Dan
Evaluasi kurikulum berbasis pesantren di SMP YAPITA Surabaya
dilaksanakan dengan menggunakan model CIPP (context, input,
process, dan product). Model evaluasi ini dipilih karena bersifat
menyeluruh, seluruh komponen dari kurikulum dievaluasi. Mulai
dari context atau tujuan dalam keterkaitannya dengan tuntutan
masyarakat atau lapangan, Input atau masukan yaitu siswa sebagai
subyek yang belajar, guru sebagai subyek yang mengajar, desain
kurikulum sebagai rancangan pembelajaran, media, dan sarana
prasarana sebagai alat bantu pengajaran. Process atau aktifitas
siswa belajar dengan arahan, bantuan, dan dorongan dari guru.
Product atau hasil, baik hasil yang bias dilihat dari jangka pendek
pada akhir pendidikan atau hasil jangka panjang setelah bekerja
atau belajar pada jenjang yang lebih tinggi.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi mengubah seluruh tatanan
kehidupan manusia secara drastis, karenanya perubahan masyarakat sesuatu yang
alami sifatnya sebagai suatu bagian dari proses dan dinamika perkembangan
masyarakat. Salah satu implikasinya adalah sejumlah manfaat praktis ilmu
pengetahuan dan teknologi yang dapat memberikan kemudahan dalam kehidupan,
namun pada saat yang bersamaan tantangan global juga semakin kompleks.
Peradaban global ini mau tidak mau akan membawa manusia kepada kompetisi.

Di abad kompetisi akan berlaku hukum kompetitif yang pernah
diungkapkan Darwin The Survival of the Fittest. Intinya adalah terjadinya
pertarungan keunggulan, secara alami akan terjadi seleksi alam siapa yang unggul
(mutu peningkatan) dia yang akan bertahan hidup.'

Dalam kehidupan suatu bangsa, mutu pendidikan mempunyai peranan
yang sangat penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan hidup
bangsa yang bersangkutan. Mutu pendidikan sebagai suatu sistem memunculkan
suatu fenomena bahwa perencanaan, pelaksanaan dan pembinaan pendidikan
sangat kompleks dan banyak faktor yang terlibat di dalamnya. Dengan demikian,
mutu pendidikan dijadikan wahana untuk mencapai cita-cita tujuan nasional.
Sedangkan sistem pendidikan nasional dilaksanakan secara semesta, menyeluruh
dan terpadu. Semesta, dalam arti terbuka bagi segenap bangsa Indonesia, lebih-
lebih dengan diberlakukannya wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun
(wajar dikdas) bagi bangsa Indonesia usia 7-15 tahun. Menyeluruh, dalam arti
mencakup semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan.Sedangkan terpadu, dalam
arti adanya saling keterkaitan antara pendidikan nasional dengan seluruh kegiatan

dalam kerangka pembangunan nasional.”

'H. Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia, (ed.
1 cet. 1, Jakarta; Kencana, 2004), h. 212-213.

2 Dinn Wahyudin, Supriadi, Ishak Abduhak, Pengantar Pendidikan, (ed. 1 cet. 19, Jakarta:
Universitas Terbuka, 2007), h. 1, 32.



Peningkatan mutu  pendidikan adalah  tuntutan yang  harus
dilaksanakan.Anak didik (siswa) merupakan pribadi yang sedang tumbuh dan
berkembang. Sepanjang hidupannya pertumbuhan ini bersifat jasmani dan
kejiwaan yang melalui proses secara tertatur dan terarah, yaitu ke arah kemajuan
dan bukan kemunduran. Tiap tahap pertumbuahan dan perkembangan ini ditandai
dengan meningkatnya kemampuan dan cara-cara baru yang dimiliki.

Untuk itu, menjadikan mutu lulusan maka sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan yang memiliki mutu dan
pengajaran yang dapat menyentuh permasalahan tersebut.

Oleh karena itu, proses pendidikan harus dilaksanakan secara terencana,

terarah dan terpadu. Sehingga menciptakan output pendidikan yang diharapkan,
yakni keluaran yang berhasil guna dan berdaya guna. Sebagaimana dirumuskan
dalam UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3:
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.’

Salah satu indikasi terjadinya peningkatan kualitas pendidikan dapat
dilihat dari adanya peningkatan prestasi akademik/hasil belajar siswa secara
keseluruhan, mulai dari jenjang pendidikan dasar, menengah sampai pendidikan
tinggi.* Hal ini menunjukkan, bahwa tingkat pencapaian kelulusan siswa secara
tidak langsung akan memberikan gambaran kualitas pendidikan yang ada di setiap
sekolah.

Olehnya, bila terdapat kelemahan dan kekurangan dalam mutu pendidikan
di sekolah, pihak sekolah dan guru akan termotivsi untuk meningkatkan mutu

pendidikan agar menjadikan anak didik menjadi lulusan yang bisa diandalkan.

3Asep Hery Hermawan, dkk, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran, (ed. 1, cet. 9, Jakarta;
Universitas Terbuka, 2008), h. 6.7.

*Tim Pustaka Merah Putih, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasionalm Guru dan Dosen,
(cet.1, Yogyakarta; Pustaka Merah Putih, 2007), h. 11.



Akan tetapi, program pemerintah yang telah dirancang sebegitu baiknya
dalam penerapan lapangan masih dibilang kurang.Selama ini pemerintah telah
melakukan berbagai upaya peningkatan-peningkatan agar mutu pendidikan sesuai
dengan harapan meliputi penyempurnaan kurikulum, pengadaan buku ajar,
peningkatan mutu guru dan tenaga kependidikan, pengadaan fasilitas pendidikan
seperti perpustakan, laboratorium, serta perbaikan dan peningkatan manajemen
pendidikan, namun berbagai indikator menunjukkan mutu pendidikan masih
belum meningkat secara signifikan. Menurut kurikulum tentang Human
Development Index (HDI) negara Indonesia disebutkan bahwa posisi Indonesia
berada pada urutan ke-105 pada tahun 1998.Posisi ini kemudian merosot menjadi
ke-109 pada tahun 1999 bahkan berada di bawah Vietnam.’

Bukti tentang kebenaran laporan UNDP ini dapat dilihat dari tingginya
angka drop out pendidikan di Indonesia. Untuk tahun 2001, dari sekitar 38,4 juta
yang terdaftar di SD dan Madrasah, hanya 9,4 juta yang masuk ke SLTP, 5,6 juta
kemudian masuk ke SLTA dan akhirnya hanya sekitar 1,6 juta yang bisa
meneruskan ke perguruan tinggi.® Angka ini belum termasuk mereka yang
kemudian drop out di tengah jalan.

Hal ini memberikan pengertian bahwa pada awal terbentuknya, Madrasah
memiliki visi yang sama atau bahkan merupakan lanjutan dari pesantren. Sistem
madrasah yang diperkenalkan oleh pesantren menitik tekankan pada keilmuan
Agama Islam disamping pengetahuan umum yang dapat meningkatkan kepekaan
terhadap masalah-masalah sosial dan lingkungan.

Pada awal berdirinya madrasah merupakan lembaga pendidikan yang
mandiri, artinya tidak terikat dengan kebijakan pemerintah dan terlepas dari
campur tangan pemerintah.Akibatnya seiring dengan berkembangnya waktu
madrasah dianggap pendidikan nomor dua yang berada di bawah sekolah
umum.Madrasah di Indonesia seolah-olah mendapatkan angin segar setelah
munculnya SKB 3 Menteri (Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, dan Menteri Dalam Negeri) pada tahun 1975 tentang penyetaraan

5Kompas, edisi 2 Mei 2001
% Kompas, edisi 4 Oktober 2001



madrasah dengan sekolah umum. Penyetaraan madrasah dengan sekolah umum
ini menyebabkan terpangkasnya mata pelajaran Agama Islam di Madrasah yang
semula 60% Agama dan 40% Umum menjadi 30% Agama dan 70%Umum.
Dampak positif dari kebijakan ini adalah diakuinya Ijazah madrasah
memiliki nilai yang sama dengan sekolah umum, lulusan Madrasah bisa
melanjutkan pendidikan pada jenjang selanjutnya di sekolah umum dan
sebaliknya, serta siswa madrasah bisa pindah ke sekolah umum yang setingkat
dan sebaliknya. Selain dampak positif tersebut di atas dampak negatif dari
kebijakan tersebut antara lain: pertama, semakin berkurangnya materi pendidikan
agama. Hal ini dilihat sebagai sebuah upaya pendangkalan pemahaman
keagamaan, karena muatan kurikulum Agama sebelum keluarnya SKB dianggap
belum mampu mencetak muslim sejati, apalagi dikurangi. Kedua, lulusan
madrasah dianggap serba tanggung. Pengetahuan agamanya tidak mendalam serta
pengetahuan umumnya juga rendah.’Untuk mengantisipasi masalah kedangkalan
ilmu agama di madrasah perlu kita simak pendapat Aunurrofik Dawam yang

menyatakan:

“Sebagai lembaga pendidikan yang dilahirkan dari perut
pesantren, madrasah memiliki kesamaan visi atau bahkan
justru merupakan metamorfosis dari sistem pesantren.Dan
yang lebih penting lagi, kurikulum yang diajarkan di
madrasah, disamping mengajarkan ilmu-ilmu pengetahuan
umum, juga menekankan pada aspek pengetahuan agama
seperti aqidah, akhlak, dan syari’ah melalui pengajaran kitab

kuning”.®

Jika kita perhatikan pendapat Aunurrofik Dawam di atas, dapat kita

fahami bahwa dalam rangka mengatasi pendangkalan ilmu agama di madrasah

’Ainurrafiq Dawam dan Ahmad Ta’arifin, Manajemen Madrasah Berbasis
Pesantren,(Listafariska, 2005), him. 23.

¥ Ainurrafiq Dawam dan Ahmad Ta’arifin, Manajemen..., hlm. 17.



solusi yang ditawarkan adalah dengan memasukkan pelajaran agama yang
biasanya diajarkan di pesantren dalam kurikulum di madrasah. Dengan kata lain
madrasah perlu menerapkan sistem manajemen kurikulum berbasis pesantren
dalam rangka untuk mengukuhkan eksistensi madrasah sebagai sekolah umum
berciri khaslslam. Kurikulum berbasis pesantren berarti memasukkan kurikulum

pesantren ke dalam kurikulum madrasah.

Sehingga perbedaan yang tampak antara madrasah pada umumnya dengan
madrasah dengan kurikulum berbasis pesantren adalah jika kurikulum PAI di
madrasah hanya meliputi mata pelajaran Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak, Fiqih,
dan SKI, maka madrasah yang menerapkan kurikulum berbasis pesantren
memiliki cakupan mata pelajaran yang lebih luas karena ditambah pelajaran
pesantren. Madrasah Seblak Jombang, Tebu Ireng Jombang, Darul Ulum
Jombang dll, merupakan salah satu dari sekian lembaga pendidikan di Indonesia
dan salah satunya SMP YAPITA Surabaya yang menyamai kurikulum berbasis
pesantren di Surabaya. Selain itu madrasah yang memadukan model pendidikan
tradisional pesantren dan pendidikan umum berstandar nasional ini terus
melakukan inovasi berkesinambungan dalam segala aspeknya, baik dalam hal
penyediaan sarana dan prasarana kependidikan, maupun pada aspek kegiatan
belajar dan mengajarnya. Hal ini dilakukan dalam rangka untuk mempersiapkan
pelajar santri yang lurus aqidahnya, benar ibadahnya dan berakhlak mulia juga

mempersiapkan kader unggulan dalam bidang akademik.

. Rumusan masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka dapatlah
dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:
. Bagaimana mutu lulusan di SMP YAPITA Surabaya?
Bagaimana penerapan kurikulum berbasis pesantren di SMP YAPITA Surabaya?
Bagaimana kendala dalam meningkatkan mutu lulusan di SMP YAPITA

Surabaya?



. Tujuan

Dari beberapa hal rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
. Untuk menciptakan output pendidikan yang diharapkan, yakni keluaran yang
berhasil guna dan berdaya guna.
. Untuk meningkatan kualitas pendidikan dari adanya peningkatan prestasi
akademik/hasil belajar siswa secara keseluruhan, mulai dari jenjang pendidikan
dasar, menengah sampai pendidikan tinggi.’
. Untuk mengetahui kelemahan dan kekurangan dalam mutu pendidikan di sekolah,
pihak sekolah dan guru akan termotivsi untuk meningkatkan mutu pendidikan

agar menjadikan anak didik menjadi lulusan yang bisa diandalkan.

. Manfaat Penelitian

. Manfaat teoritis

Bagi bidang penelitian dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi

peneliti selanjutnya.

. Manfaat praktis
Bagi Penulis

Penelitian ini1 diharapkan agar saya sebagai peneliti bisa menambah wawasan
mengenai Penerapan Kurikulum Berbasis Pesantren dalam Meningkatkan Mutu
Lulusan di SMP YAPITASurabaya.
Bagi Lembaga Pendidikan Terkait

Penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan masukan terhadap lembaga
pendidikan yang bersangkutan serta dapat mengembangkan lembaga pendidikan
yang menjadi lebih baik di dunia pendidikan pada zaman modern seperti ini.
Bagi Pihak Lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukkan bagi penelitian yang sejenis

dan bacaan yang bermanfaat untuk menambah pengetahuan khususnyamengenai

’Tim Pustaka Merah Putih, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasionalm Guru dan Dosen, (cet.
1, Yogyakarta; Pustaka Merah Putih, 2007), h. 11.



Penerapan Kurikulum Berbasis Pesantren dalam Meningkatkan Mutu Lulusan di

SMP YAPITASurabaya.

. Penelitian Terdahulu

Pada dasarnya pembahasan mengenai penguatan pendidikan karakter dan
hasil prestasi pendidikan agama Islam sudah sering dijumpai dalam penelitian
baik dalam berupa artikel, buku, jurnal, maupun skripsi.Namun dalam penelitian
yang dilakukan oleh peneliti ini memiliki perbedaan yang cukup mendasar dalam
berbagai hal.Berikut beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
ini berdasarkan pencarian virtual melalui digilib (digital library) UIN Sunan
Ampel Surabaya.

J Juari, (2015) Pengembangan Kurikulum Mutaan Lokal Berbasis Pesantren

dalam Pembentukan Kepribadian Siswa di Fadllillah Tambak Sumur Waru

Sidoarjo.
Sam Adi Ramadhan Putra Agustin, (2018) Model Kurikulum Sekolah Alam:

Telaah Terhadap Pengembangan Kurikulum Sekolah Dasar Alam Bengawan Solo

(Sd Abs) Klaten.

. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif.Dikategorikan dalam penelitian deskriptif karena penelitian
ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui suatu kejadian, yaitu Penerapan
Kurikulum Berbasis Pesantren Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan di SMP
YAPITA Surabaya.

Hal ini selaras dengan salah satu tujuan penelitian deskriptif,
yaknidimaksudkan untuk melakukan eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu
fenomena atau kenyataan sosial dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel
yang berkaitan dengan masalah dan unit yang diteliti'.

Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi,

gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta,

' Faisal, Sanapiah. 2001. Format-format penelitian social. Jakarta: Raja Grafindo Persada.



sifat-sifat, serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.Gulo (2002:19)
mengatakan bahwa titik tolak penelitian deskriptif adalah dari pertanyaan dasar,
bagaimana.Seseorang tidak akan puas apabila hanya mengetahui suatu persoalan
secara eksploratif, namun juga ingin mengetahui bagaimana masalah tersebut bisa

terjadi'’.

. Definisi Operasional

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman pembaca dalam
skripsi yang berjudul “Penerapan Kurikulum Berbasis Pesantren Dalam
Meningkatkan Mutu Lulusan Di SMP YAPITA Surabaya”maka penulis paparkan
istilah dalam skripsi ini, berikut beberapa istilah yang menurut penulis perlu
ditegaskan, antara lain :

Pesantren merupakan institusi keagamaan yang tidak mungkin dilepaskan
dari masyarakat, khususnya pedesaan.Lembaga ini tumbuh dan berkembang untuk
masyarakat yang memposisikan dirinya sebagai bagian masyarakat dalam
pengertian yang transformatif. Dalam konteks ini, pendidikan pesantren pada
dasarnya merupakan pendidikan yang sarat dengan nuansa transformasi
sosial.Pesantren berikhtiar meletakkan visi dan kiprahnya dalam kerangka
pengabdian sosial yang pada mulanya ditekankan kepada pembentukan moral
keagamaan dan kemudian dikembangkan kepada rintisan-rintisan pengembangan
yang lebih sistematis dan terpadu.'?

Dalam konteks kurikulum, pesantren memiliki satu kelebihan yang tidak
dimiliki oleh pendidikan formal.Walaupun kadang sebagian pelaku pendidikan
memandang kurikulum di pesantren tidak mempunyai rumusan yang jelas.Namun
kalau kita cermati pendidikan pesantren lebih menekankan pada penanaman sikap
moral, keikhlasan, kemandirian, kedisiplinan dll.Penanaman sikap tersebut tersirat
dalam seluruh aktifitas keseharian dalam pesantren.Hal-hal tersebut biasa kita

sebut sebagai kurikulum tersembunyi (hidden curriculum).Kurikulum yang

11Gulo, W. 2002.Metode penelitian. Jakarta: Grasindo.
"2 1bid, hlm. 2



tersembunyi dalam seluruh aktivitas pada sebuah lembaga pendidikan dan sangat
berpengaruh dalam menentukan keberhasilan pendidikan.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang berorientasi masa depan tentu
memiliki tujuan, kurikulum, visi dan misi dalam usaha membentuk bangsa yang
lebih beradab. Adapun tujuan yang dicanangkan oleh pesantren yaitu pendidikan
yang sesuai dengan norma-norma agama Islam dan selalu bersifat tafaqquh fi ‘I-
diin."?

Semua pihak tidak meragukan kontribusi pendidikan pesantren dalam
mencerdaskan kehidupan masyarakat Indonesia, terutama sekali pesantren mampu
menunjukkan keunikannya sebagai lembaga pendidikan “kaum marjinal”.Sebagai
salah satu institusi informal dalam masyarakat, pesantren memiliki kepedulian
yang cukup besar untuk turut melakukan pencerdasan masyarakat sipil, terutama

melalui pemberdayaan di bidang pendidikan.'*

. Sistematika pembahasan

Sistematika pembahasan yang dimaksud adalah susunan yang dilakukan
untuk mempermudah dalam mengarahkan penulisan agar tidak mengarah pada
hal-hal yang tidak berhubungan dengan masalah yang diteliti. Secara umum
sistematika tersebut sebagai berikut :

BAB 1 :Pendahuluan, Bab ini membahas tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu,
ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, definisi operasional/istilah, dan
sistematika pembahasan.

BAB II : Kajian Pustaka, Bab ini berisi tentang Perspektif Teori, Hasil Peneliian
Terdahulu 1). J Juari, (2015) Pengembangan Kurikulum Mutaan Lokal Berbasis

Pesantren dalam Pembentukan Kepribadian Siswa di Fadllillah Tambak Sumur

Waru Sidoarjo. 2). Sam Adi Ramadhan Putra Agustin, (2018) Model Kurikulum

Sekolah Alam: Telaah Terhadap Pengembangan Kurikulum Sekolah Dasar Alam
Bengawan Solo (Sd Abs) Klaten.

"> Abd. A’la, Pembaharuan Pesantren, (Yogyakarta: LKiS, 2006), hlm. 24
14 Syamsul Ma’arif, Pesantren Vs Kapitalisme Sekolah, (Semarang: Need’s Press, 2008),hlm 104.
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BAB III : Metode Penelitian, Bab ini menguraikan tentang jenis dan
pendekatan penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisa
Data.

BAB 1V : Hasil Penelitian Dan Pembahasan, Bab ini menguraikan tentang
tiga poin yang pertama, deskripsi data yang meliputi gambaran umum objek
penelitian, profil sekolah, sejarah, visi misi, letak geografis, keadaan sarana dan
prasarana, struktur organisasi, keadaan pendidik, mutu lulusan berbasis pesantren
SMP YAPITA Surabaya, penerapan kurikulum berbasis pesantren SMP YAPITA,
keadaan tenaga kependidikan, keadaan peserta didik, Program penerapan mutu
lulusan kurikulum berbasis pesantren, kendala dalam meningkatkan mutu lulusan
SMP YAPITA dan Hasil prestasi belajar siswa. Sedangkan yang kedua, yaitu
mengenai penyajian data beserta analisisnya, dan ketiga adalah pembahasan
penelitian tersebut.

BAB V : PENUTUP, Bab ini menguraikan tentang kesimpulan yang
didapatkan dari hasil penelitian serta saran. Inti dari bab ini adalah menjawab
rumusan masalah yang sudah dirancang di awal.

Setelah pembahasan dari kelima tersebut pula, pada bagian akhir dari
penelitian disertakan lampiran atau dokumen yang dianggap perlu, hal ini
dimaksudkan untuk memperjelas dan menjadikan rujukan dari inti pembahasan

dalam penelitian.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kurikulum Berbasis Pesantren
1. Pengertian Kurikulum Pesantren

Setiap lembaga/institusi pasti mempunyai tujuan dan cita-cita yang
ingin dicapai.Baik tujuan jangka pendek maupun jangka panjang.Untuk
mensukseskan tujuan tersebut sebuah lembaga harus mempunyai rancangan
atau arahan yang didokumentasikan. Dokumentasi dari arahan tersebut biasa
kita sebut dengan kurikulum.

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang memiliki peran
penting dalam sebuah sistem pendidikan, tak terkecuali pendidikan pada
pesantren. Sebab dalam kurikulum tidak hanya dirumuskan tentang tujuan
yang harus dicapai sehingga memperjelas arah pendidikan sebuah lembaga,
akan tetapi juga memberikan pemahaman tentang pengalaman belajar yang
harus dimiliki setiap siswa atau santri. Kurikulum pada konteks pendidikan
pesantren, Nurcholis Madjid mengatakan bahwa istilah kurikulum tidak
terkenal di dunia.Oleh karena itu, kebanyakan pesantren tidak merumuskan
dasar dan tujuan pesantren secara eksplisit atau mengimplementasikannya
dalam bentuk kurikulum'.

Hal ini bukan berarti bahwa pendidikan pesantren itu berlangsung
tanpa arah tujuan yang dituju, hanya saja tujuan itu tidak dirumuskan secara
sistematis dan dinyatakan secara eksplisit.Hal ini ada hubungannya dengan
sifat kesederhanaanyang sesuai mendorong berdirinya dimana kyai mengajar

dan santri belajar adalah semata-mata untuk ibadah dan tidak pernah

'Ridwan Abawihda, “Kurikulum Pendidikan Pesantren dan Tantangan Perubahan Global”,dalam
Ismail SM, dkk (Eds.), Dinamika Pesantren dan Madrasah, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,2002),hlm. 85.
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dikaitkan dengan orientasi tertentu dalam lapangan penghidupan atau tingkat

dan jabatan tertentu dalam hierarki sosial atau birokrasi kepegawaianz.
Berbasis pesantren diselenggarakan dengan tujuan agar sekolah

memahami dan menghayati pentingnya berbasis pesantren sebagai salah satu

upaya untuk meningkatkan mutu sekolah.

2. Karakteristik Pendidikan Pesantren

Pesantren merupakan salah satu pilar pendidikan tradisional di negeri
ini yang sejarahnya telah mengakar selama berabad-abad.Nurcholis Madjid
dalam bukunya yang berjudul Bilik-Bilik Pesantren menyebutkan, bahwa
pesantren mengandung makna keislaman sekaligus keaslian (indigenous)
Indonesia’. Di dalam lembaga pendidikan pesantren biasanya terdapat lima
elemen dasar yang tidak terpisah-pisahkan, yaitu: pondok, masjid, santri,

pengajaran kitab-kitab klasik dan kyai®.

Pesantren adalah sebuah kehidupan yang unik, sebagaimana
Abdurrahman Wahid mengatakan bahwa pesantren sebagai sebuah subkultur
masyarakat yang memiliki karakter, watak dan tradisi tersendiri yang berbeda
dengan masyarakat pada umumnya.Pesantren bisa disebut sebagai sebuah
subkultur karena memiliki keunikan sendiri dalam aspek-aspek kehidupannya
seperti; cara hidup yang dianut, pandangan hidup dan tata nilai yang diikuti,
serta hierarki kekuasaan itern tersendiri yang ditaati sepenuhnya. Ketiga
keunikan ini setidaknya dirasa cukup untuk mengenakan predikat subkultur
pada kehidupan itu’.Dengan pola kehidupannya yang demikian inilah
pesantren mampu bertahan berabad-abad untuk menerapkan nilai-nilai
kehidupannya sendiri.Oleh karena itu, dalam jangka panjang pesantren berada

dalam kedudukan dan kekuatan kultural yang relatif lebih kuat dari pada

>Ahmad Maghfurin, “Pesantren: Model Pendidikan Alternatif Masa Depan”, dalam Ismail
SM, dkk, Ibid, hlm. 145
3Nurcholis Majid, Bilik-bilik Pesantren; Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta; Paramadina,1997) hlm xxv
4Zamarkhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren; study tentang pandangan hidup kyai, (Jakarta: LP3ES, 1982),
him. 44.
> Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi, (Yogyakarta: LKis, 2007), Cet. II, hlm.10-11.
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masyarakat sekitar ataupun lembaga pendidikan masa kini. Subkultur tersebut
lahir dan berkembang seiring dengan derap langkah perubahan-perubahan
yang ada dalam masyarakat global. Perubahan-perubahan yang terus bergulir
itu, cepat atau lambat, pasti akan mengimbas pada komunitas pesantren
sebagai bagian dari masyarakat dunia.Dalam kaitan ini, bila ditilik dari
sejarah kehadirannya, menarikkiranya untuk disimak bahwa terbentuknya
institusi pesantren ternyata memiliki keunikan tersendiri. Kehadiran pesantren

disebut unik karena ada dua alasan berikut;

Pertama, pesantren dilahirkan untuk memberikan respon terhadap situasi dan
kondisi suatu masyarakat yang telah dihadapkan pada runtuhnya sendi-sendi
moral, melalui transformasi nilai yang ditawarkan(amar ma’ruf nahi
munkar)’. Kehadirannya dengan demikian bisa disebut sebagai agen
perubahan sosial (agent of social change), yang selalu melakukan kerja-kerja
pembebasan pada masyarakatnya dari segala keburukan moral, penindasan
politik, pemiskinan ilmu pengetahuan, dan bahkan dari pemiskinan ekonomi’.
Kedua, salah satu misi awal didirikannya pesantren adalah menyebarluaskan
informasi ajaran tentang universalitas Islam ke seluruh pelosok nusantara
yang berwatak pluralis, baik dari dimensi kepercayaannya, budaya maupun
kondisi sosial masyarakat.Melalui medium pendidikan yang dikembangkan
oleh para wali dalam bentuk pesantren ini, ajaran Islam lebih cepat membumi
di Indonesia®. Untuk mengetahui karakteristik dan peranan pendidikan pada
pesantren di bawah ini akan dicoba dibahas beberapa hal yang berkaitan
dengan kehidupan pada pesantren.

Karakteristik inilah yang kemudian nanti akan banyak berpengaruh
dalam membentuk karakter manusia-manusia yang berwatak seperti: populis,
nerimo ing pandum, suka berderma, ikhlas serta watak-watak lainnya yang

sangat jarang ditemukan dalam masyarakat modern yang cenderung

6Sebagai contoh, bisa dilihat sejarah kelahiran pondok pesantren Tebu Ireng di jombang. KH
Hasyim Asy’ari memilih daerah tersebut karena daerah tersebut merupakan sarang penyamun.

’Saifudin Zuhri, “Pendidikan Pesantren di Persimpangan Jalan, dalam Marzuki Wahid,dkk (eds.),
Pesantren Masa Depan”’, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), him. 201.

®Ibid, him. 202.
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kapitalistik seperti sekarang’ Nilai-nilai tersebut setidaknya merupakan
prinsip-prinsip yangdapat melepaskan masyarakat dari dampak negatif
globalisasi dalambentuk ketergantungan dan pola hidup konsumerisme yang
lambat tapipasti akan menghancurkan sendi-sendi kehidupan umat
manusia.Untuk menghadapi era globalisasi seperti saat ini, hanya
bangsa/individu yang memiliki semangat kerja keras, pantang menyerah dan
kreatif yang mampu bertahan dan memberikan manfaat kepada yang lain.
Maka menumbuhkan dan mengembangkan jiwa entrepreneurship menjadi

sebuah keniscayaan.

3. Tujuan Pendidikan pesantren

Pendidikan memiliki peran yang besar dalam penyediaan sumber daya
manusia yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. Proses pengembangan
kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu bentuk perubahan sosial.
Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin tinggi peluang untuk
meningkatkan kualitas daya saing'’.Di Indonesia dikenal ada beberapa model
pendidikan di antaranya adalah model pondok pesantren dan model
pendidikan sekolah.Namun muncul dikotomi antara pendidikan pesantren
dan pendidikan sekolah.Pesantren dan sekolah dipandang secara
fenomenologi sebagai bentuk idealisme pada masing-masing lembaga
pendidikan tersebut'".

Pesantren yang memberikan pemahaman agama, berperan mencetak
ahli-ahli agama atau agamawan.Dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 13
Tahun 2014 tentang Pendidikan Keagamaan Pesantren yang memberikan
pemahaman agama, berperan mencetak ahli-ahli agama atau agamawan.
Islam bahwa penyelenggaraan pendidikan pesantren sebagai bagian
pendidikan keagamaan Islam bertujuan untuk: (a) menanamkan kepada
peserta didik untuk memiliki keimanan dan ketaqwaan kepada Allah Swt., (b)

mengembangkan kemampuan, pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta

9Syamsul Ma’arif, Pesantren Vs Kapitalisme Sekolah, (Semarang: Need’s Press, 2008), him 71.
1°Zainuddin Maliki, Sosiologi Pendidikan (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2008),272.
“an Craib, Teori-Teori Sosial Modern (Jakarta: Rajawali Press, 1986), 127.
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didik untuk menjadi ahli ilmu agama Islam (mutafaqqih fiddin), dan (c)
mengembangkan pribadi akhlak al-karimah bagi peserta didik yang memiliki
kesalehan individual dan sosial dengan menjunjung tinggi jiwa keikhlasan,
kesederhanaan, kemandirian, persaudaraan sesama umat Islam (ukhuwah
Islamiyah), rendah hati (tawadhu’), toleran (tasamuh), keseimbangan
(tawazun), moderat (tawasuth), keteladanan (uswah), pola hidup sehat, dan
cinta tanah air'%.

Seiring berjalannya waktu pesantren juga harus peduli memikirkan
nasib alumninya, sebab pada awalnya banyak santri yang belajar di pesantren
tanpa memikirkan ijazah, niatnya tulus agar bermanfaat dunia dan akhirat,
namun pada dasarnya ijazah diperlukan tidak hanya untuk melamar pekerjaan
atau melanjutkan studi, para lulusan pesantrenpun banyak berperan dalam
politik dan sektor lainnya'’.

Pendidikan umum adalah sekolah yang memberikan pemahaman
pengetahuan umum, mencetak ahli pengetahuan atau ilmuwan. Sekolah
sebagai lembaga pendidikan formal di Indonesia yang memiliki keunggulan
pada pengembangan sains dan teknologi.Saat ini lembaga pendidikan harus
berhadapan dengan persoalanpersoalan kenakalan remaja dan perilaku
hedonis serta perilaku deviatif para peserta didiknya.Kondisi ini menjadi
perhatian serius bagi pemerintah, penyelenggara pendidikan, dan masyarakat
luas terutama bagaimana menekan kenakalan remaja dan perilaku deviatif
peserta didik.Institusi pendidikan pesantren dan institusi pendidikan sekolah
memiliki  sistem sosial dan keunggulan masing-masing. Untuk
mengakomodasi dikotomi tersebut maka timbul model Sekolah Berbasis
Pesantren. Sekolah Berbasis Pesantren, yakni program yang berupaya
mengintegrasikan ~ keunggulan  sistem  pendidikan  sekolah  dengan
penyelenggaraan pendidikan di pondok pesantren.

Langkah ini dimaksudkan agar kultur positif yang berkembang di

pesantren dapat diadopsi oleh sekolah dan diintegrasikan ke dalam berbagai

PPeraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2014,tentang Pendidikan Keagamaan Islam, Pasal 2.
Basrori S. Karni, Efos Studi Kaum Santri Wajah Baru Pendidikan Islam (Bandung: PT Mizan
Pustaka Anggota IKAPI, n.d.), 188-89.
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aspek proses pendidikan di sekolah, yakni dalam proses pembelajaran dan
manajemen sekolah. Sekolah Berbasis Pesantren (SBP) sebagai salah satu
model pendidikan Islam yang yang dapat menggabungkan dua sistem sosial,
yakni sistem sosial pesantren dan sistem sosial sekolah. Model pendidikan Islam ini
bertujuan untuk menciptakan sumber daya manusia yang agamawan sekaligus
ilmuwan secara utuh, sehingga dapat berperan utuh dalam sistem sosial

kemasyarakatan.

B. Perubahan Sosial
1. Pandangan Sosiologis

Perubahan sosial didefinisikan sebagai perubahan pola perubahan
perilaku dan budaya'® Perubahan sosial terjadi dalam strukturdan fungsi
masyarakat.Struktur sosial mencakup lembagasosial, kelompok sosial, norma-
norma sosial, dan stratifikasisosial. Masing-masing struktur tersebut memiliki
fungsi dalam masyarakat.Perubahan sosial juga dipahami sebagai
perubahansikap'® Perubahan  sosial  adalah  pola  perubahan  pola
kelakuan,hubungan sosial, institusi-institusi dan struktur sosial dalam
waktutertentu'®.Pedagogik tradisional memandang lembaga pendidikansebagai
salah satu struktur sosial dalam suatu masyarakat, olehkarena itu lembaga
pendidikan perlu disiapkan agar memiliki fungsisesuai dengan perubahan
sosial yang terjadi'’.

Sebab terjadinya perubahan sosial, yakni adanya komunikasi dengan
kelompok atau organisasi lain, pelaksanaan pembangunan, dan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologilS.Perubahan sosial di antaranya adalah institusi
sosial.Setiap perubahan dalam salah satu lembaga menyebabkan perubahan pada

lembaga sosial yang lainnya'.Perubahan sosial berdasarkan sebab akibatnya

“Ricard T. Schaefer, Sociology Matters (New York: McGraw-Hill Companies, Inc., 2008), 277.
15Jeremy Greenwood dan Nezih Guner, “Social Change,” vol. 3485, 2008, 1.
iH.A.R. Tilaar, Perubahan Sosial dan Pendidikan (Jakarta: Grasindo, 2002), 12.
Ibid.,5
'8 Abdulkadir Muhammad, I/mu Sosial Budaya Dasar (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2005), 87.
Nathan Keirns, et. all, The Text Book: Introduction to Sociology (Houston, Texas: Rice
University, 2013), 493.
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dibedakan menjadi dua yaitu, perubahan sosial yang termasuk perubahan
eksogen (perubahan eksternal) dan perubahan endogen (perubahan
internal).Sedangkan berdasar pada tingkat kejadian ada perubahan episodik dan
perubahan yang berpola®.Ada tiga dimensi perubahan sosial; dimensi tersebut
adalah struktural, kultural, dan interaksional®'.

Perubahan sosial dipahami sebagai bentuk variasi gaya hidup yang dapat
diterima. Ada beberapa faktor yang menyebabkan perubahan sosial tersebut
yaitu: Kondisi geografis, budaya material, komposisi penduduk, ideologi, atau
bahkan difusi dan penemuan baru dalam masyarakat®*. Perubahan sosial terjadi
pada semua jenis aspek kehidupan manusia, yakni nilai-nilai sosial, pola
perilaku organisasi, pola organisasi sosial, dan stratifikasi sosial.Perubahan
sosial pada saat ini dipahami sebagai gejala sosial yang normal, yang
menyebarkan perubahan sosial dapat menyebar secara luas™.Pemikiran para
tokoh sosiologi klasik mengenai perubahan sosial dapat digolongkan ke dalam
beberapa pola.Pola pertama ialah pola linier; pola kedua adalah pola siklus,

pola ketiga adalah gabungan pola linier dan pola siklus®®.

2. Pandangan Islam
Perubahan sosial tersirat dalam firman Allah Swt:
s (A a3k La I 8 &)
yang artinya, “sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib suatu
kaum hingga mereka mau merubah diri mereka sendiri” (QS. al-Ra’d: 11)25.
Untuk melakukan sebuah perubahan, maka ada dua hal yang perlu diperhatikan
oleh manusia sebagai pelaku perubahan, yaitu: Pertama, membangun

kecerdasan dan memperluas wawasan. Manusia sebagai makhluk yang luar

®Sanapiah Faisal, Sosiologi Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1975), 89.

*'M. Munandar Soelaiman, Dinamika Masyarakat Transisi, Mencari Alternatif Teori Sosiologi
dan Arah Perubahan (Y ogyakarta: PT. Pustaka Pelajar, 1998), 115-21.

#Soerjono Soekanto, Teori Sosiologi Tentang Perubahan Sosial (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1987),

335-36.

23Riyadi Soeprapto, Interaksionisme Simbolik, Perspektif Sosiologi Modern (Jakarta: PT. Pustaka
Pelajar and Averoes Press Malang, 2002), 5.

**Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia, 2004), 10.

*Loc. cit., 250.
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biasa mempunyai potensi yang luar biasa besarnya sehingga dapat
mendayagunakan alam dan sesama manusia dalam rangka membangun
peradaban. Hal ini sesuai tujuan Allah menciptakan manusia, yaitu dalam

firman-Nya :

ety

yang artinya: ‘“sesungguhnya Aku menciptakan manusia sebagai khalifah di
bumi” (QS. Al- Bagarah: 30)*. Dalam proses pendidikan, manusia menempati
sebagai subjek dan objek pendidikan. Banyak indikasi di dalam al-Quran yang
memerintahkan supaya manusia bersikap cerdas dan selalu menambah wawasan
keilmuannya. Allah memerintahkan manusia agar selalu berpikir dan
menggunakan pikirannya untuk menyelesaikan berbagai permasalahan hidup
yang dihadapi. Potensi untuk menambah wawasan tersebut sudah Allah berikan
kepada manusia,
G355 p8dal A5 JUaN el 450 Slas
yaitu: “dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur (QS. al-Nahl: 78)%".
Kedua, Allah Swt. memberikan kebebasan untuk menuntut ilmu.
Semua manusia (khususnya muslim) baik laki-laki maupun perempuan
diwajibkan mencari ilmu kepada siapa saja, kapan saja dan di mana saja.
Kemudian orang-orang yang sudah mendapatkan ilmu diperintahkan oleh Allah
Swt. untuk menyebarkan ilmu tersebut serta tidak menyembunyikannya.Hal ini
dimaksudkan untuk kemaslahatan umat manusia.Ketiga, Dengan akal manusia
diperintahkan untuk membuktikan kekuasaan Allah dengan cara mengkaji dan
mengelola alam demi keperluan hidupnya, tetapi juga dilarang untuk berbuat
kerusakan dan pertumpahan darah. Keempat, manusia diperintahkan untuk
fantashiru fi al-ardh (bertebaran di muka bumi) dalam rangka mencari ilmu
pengetahuan.Kelima, kecintaan terhadap informasi atau ilmu pengetahuan yang

akhirnya menumbuhkan pada kecintaan kegiatan belajar.Sebagaimana yang

*Ibid., 6.
’Ibid., 75.
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telah diketahui, bahwa al-Quran pertama diturunkan adalah perintah untuk
membaca, yaitu mengkaji tentang hakikat Tuhan, manusia, alam, hubungan
antara ketiganya, serta fungsi masing-masing.Hal selanjutnya yang harus
diperhatikan oleh manusia dalam proses perubahan adalah membangun etos kerja,
karena etos kerja menjadi pendorong bagi manusia untuk bergerak menuju arah
perubahan. Hal ini telah dibuktikan oleh sejarah, bagaimana Nabi Muhammad
Saw.bisa menguasai daerah Arab dan sekitarnya dan kemudian akhirnya Islam
tersebar di seluruh penjuru dunia serta dapat mengubah peradaban manusia.

Semua itu karena etos kerja umat Islam sangat kuat.

3. Pesantren Sebagai Model Pendidikan Islam

Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan Islam Indonesia yang
bersifat “tradisional” untuk mendalami ilmu agama Islam dan mengamalkannya
sebagai pedoman hidup keseharian.Pesantren adalah lembaga pendidikan
keagamaan yang memiliki kekhasan tersendiri dan berbeda dengan lembaga
pendidikan lainnya dalam menyelenggarakan sistem pendidikan dan pengajaran
agama” Pesantren adalah institusi pendidikan berbasis masyarakat
yangmemiliki tata nilai yang tidak terpisahkan pendidikan Islamdi Indonesia.
Pesantren memiliki 5 (lima) komponen dasar kelembagaan, yakni kyai, santri,
masjid, pondok dan kitab kuning (kitab klasik)*’. Karakteristik pendidikan yang
dianut oleh suatu pesantren adalah: adanya kepatuhan santri terhadap kiai,
hiduphemat dan sederhana, kemandirian, jiwa tolong menolong dan
persaudaraan, dan disiplin®’.Dalam perkembangannya pada konteks pendidikan,
makna pondok pesantren pun menjadi meluas.Madrasah, tempat keterampilan
(kursus), universitas, gedung pertemuan, tempat olahraga, dan sekolah umum
pun terkadang menjadi unsur-unsur seperti sebuah pondok pesantren®'. Pondok

pesantren memiliki kultur yang unik, dalam hal ini keberadaannya dalam sistem

28Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam, dalam Sistem Pendidikan Nasional Indonesia (Jakarta: Kencana,
2004), 27.
Ibid., 140.

*1bid.
31Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi Untuk Aksi (Bandung: Mizan, 1991), 252.
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social kemasyarakatan berdiri sebagai subkultur tersendiri. Sebagaibagian
integral dari institusi pendidikan berbasis masyarakat,pondok pesantren
merupakan sebuah komunitas yang memilikitata nilai tersendiri. Tata nilai
tersebut menjadi bagian yang tidak terpisahkan (hidden curriculum) dari
pelaksanaan proses pendidikan di pesantren.

Karakteristik utama pendidikan pesantren terlihat dari aspek ibadah, aspek
muamalah, aspek pendidikan, kepemimpinan,dan kelembagaan.Aspek ibadah
seperti salat berjamaah, salat tahajud, berjanzi, istighosah, manakib, tahlil, dan
sebagainya.Aspek muamalah misalnya ukhuwah, berbusana muslim, disiplin,
keamanan yang terjamin, kontrol pergaulan, pengaturan jam makan,tidur, piket,
dan sanksi. Aspek Pendidikan, contohnya orientasi kebahagian dunia dan
akhirat, ilmu agama, akhlaqul karimah,bebasis kitab yang diajarkan/kitab
kuning, pendidikan ketarampilan,menghormati yang lebih tua. Kepemimpinan
misalnya keteladanan kyai, ketaatan/kepatuhan kepada kyai, badal/wakil,
penjenjangan santri, jejaringan kyai/ulama.

Kelembagaan seperti kemandiarian pengelolaan dan sumber daya ekonomi,
jaringan kerjasama dengan berbagai instansi, forum-forum santri dan dukungan
masyarakat.Pada dasarnya pondok pesantren yang merupakan bagian dari
pendidikan keagamaan Islam yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat
menjalankan peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaran
agama Islam dan atau menjadi ahli ilmu agama Islam dan mengamalkan ajaran
agama Islam®?.Olehkarena itu, muatan kurikulumnya 100% ilmu agama, yaitu:
alQur’an,Tafsir, [lmu Tafsir, Hadits, Ulumal-Hadits, Tauhid,Fiqih,UshulFigh,
Akhlak, Tasawuf, Tarikh, Bahasa Arab,Nahwu Sharf,Balaghah,llmu Kalam,
IImu ‘Arudl, Ilmu Manthiq, Ilmu Falaq, dandisiplin ilmu lainnya®® Struktur
kurikulum ini menunjukkan bahwa pendidikan pesantren bertujuan untuk

mencetak ahli ilmu agamalslam.

*Loc. cit., pasal 1 ayat 1.
*Loc. cit., pasal 14 ayat 1.
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C. Sekolah Sebagai Model Pendidikan Umum Yang Mencetak Ilmuwan

Sekolah merupakan suatu sistem organisasi pendidikan formal, yaitu
suatu lembaga sosial yang direncanakan untuk mencapai tujuan
pendidikan.Sekolah merupakan sebuah sistem sosial yang unik dengan
berbagai budaya individu yang berbeda menyatu ke dalam satu sistem
sekolah.

Oleh karena itu, sekolah tidak biasa lepas dari kepercayaan dan nilai-
nilai dari masyarakat sekitarnya.Sekolah sebagai sistem sosial selalu
mempertahankan batasbatas yang memisahkan dan membedakannya dari
lingkungan, serta mempertahankan keseimbangan dari kegiatan-kegiatan yang
memungkinkannya terus bertahan dan beroperasi’’. Sekolah sebagai suatu
sistem sosial dapat dipahami bahwa kepentingan yang dimiliki oleh personil
berbeda dengan kepentingan yang ada di organisasi. Dari perbedaan inilah
nantinya akan menghasilkan interaksi antara kebutuhan individu dan
organisasi.

Sekolah formal adalah contoh lembaga pendidikan yang berfokus pada
faktor kecerdasan akademik meskipun tidak lantas mengabaikan hal-hal yang
bersifat spiritual atau keagamaan.Hanya saja, sistem pendidikan di sekolah
formal memang menekankan pencapaian prestasi anak didik dalam hal
kecerdasan intelektual yang pada akhirnya bermuara pada berbagai ukuran
akademik.Perubahan kurikulum dalam pendidikan formal senantiasa terjadi.
Dalam merancang kurikulum biasanya dibentuk suatu tim kerja khusus
misalnya seperti Pusat Kurikulum pada Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, dan Kementerian Agama. Pusat Kurikulum sampai saat ini
sebagai satu-satunya lembaga resmi bermandat merancang kurikulum bagi
sekolah/madrasah penyelenggara pendidikan nasional Indonesia. Tercatat
sudah ada 8 kurikulum; kurikulum pertama tahun 1964, kurikulum 1976,
kurikulum 1984, kurikulum 1994, Kurikulum edisi revisi 1999, kurikulum
2004 yang hanya berusia 2 tahun yang dilanjutkan dengan Kurikulum 2006,

**Robert MZ Lawang, Materi Pengantar Sosiologi (Jakarta: Universitas Terbuka, 1995), 26.
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dan Kurikulum 2013. Masing-masing kurikulum memiliki warna dan ciri khas
tersendiri. Warna dan cirri khas tiap kurikulum menunjukkan kurikulum
berusaha menghadirkan sosok peserta didik yang paling cocok dengan
jamannya. Persekolahan sebagai ujung tombak dalam implementasi kurikulum
dituntut untuk memahami dan mengaplikasikannya secara optimal dan penuh
kesungguhan, sebab mutu penyelenggaraan proses pendidikan salah satunya
dilihat dari hal tersebut. Sepanjang sejarah berlakunya kurikulum sekolah secara
nasional di Indonesia, muatan pengetahuan umumnya 93% dan pengetahuan
agamanya 7%°".Hal ini menunjukkan bahwa lembaga pendidikan sekolahakan

mewujudkan lulusan yang saintis/ilmuwan.

D. Sekolah Berbasis Pesantren Sebagai Bentuk Integrasi Keunggulan

Sistem Sosial Sekolah Dan Pesantren.

Sekolah Berbasis Pesantren (SBP) secara nasional mulai dideklarasikan tahun
2008 silam dengan jumlah anggota 25 SBPdan pada akhir tahun 2015 tercatat
berkembang menjadi 302SBP.Dilihat dari prestasi akademik peserta didik
sekolah anggotaSBP mengalami kenaikan nilai Ujian Nasional sesuai
standardengan angka kelulusan 100%°’.Peserta didik lulusan SBP 100%dapat
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi sesuai dengan
keinginannya®®.Sekolah Berbasis Pesantren, terdapat perubahan sosial yang
linier. Sekolah berbasis pesantren mengintegrasikan kebenaran nash (Al-
Quran dan Hadits) dengan sains (ilmu pengetahuan danteknologi) melalui
pengembangan tiga dimensi pendidikan unggul.Pemilikan landasan moralitas

keagamaan yang kuat, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta

*Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum
SMP/MTs.

**K ementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah, Direktorat Pembinaan SMP, Laporan Monitoring dan EvaluasiProgram Sekolah
Berbasis Pesantren (Jakarta: KEMENDIKDASMEN, 2016), 4.

*Ibid., 7.

*Ibid., 8.
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memiliki dan menguasai bentukbentuk keterampilan-keterampilan bekerja
yang akan menunjang kehidupannya setelah selesai mengikuti pendidikan®”.
Perubahan sosial sehingga terbentuk model sekolah berbasis pesantren ini
disebabkan karena adanya komunikasi antara pihak atau lembaga yakni
Kementerian Pendidikan Nasional, Kementerian Agama, Centre for
Educational Development UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Pesantren,
Sekolah, dan pesantren terkait. Pesantren yang menyelenggarakan Sekolah
Berbasis Pesantren telah melakukan perubahan karena kebutuhan pesantren
untuk menanggapi arus globalisasi, yang berawal dari penghayatan dan
pemahaman keagamaan kiai, kemudian diaktualisasikansebagai amal
saleh®” Dinamika pesantren semakin adaptif dengan perkembangan zaman
dengan menyelenggarakan sekolah berbasispesantren, menjadikan pesantren
memiliki peluang sebagai lembaga pendidikan Islam yang akan menciptakan
manusia seutuhnya,dan membentuk masyarakat madani yang bercirikan
masyarakatreligius, demokratis, egalitarian, toleran, berkeadilan, dan berilmu®'.
Sekolah Berbasis Pesantren (SBP) merupakan model pendidikan yang
mampu mengembangkan multiple intelligence (kecerdasan majemuk),
spiritual keagamaan, kecakapan hidup,dan penguatan karakter kebangsaaan.
Sekolah Berbasis Pesantren(SBP) merupakan model sekolah yang
mengintegrasikan keunggulan sistem pendidikan yang diselenggarakan di
sekolah dan keunggulan “sistem” pendidikan di pesantren.Pada tataran
implementasinya, SBP merupakan model pendidikan unggulan yang
mengintegrasikan pelaksanaan sistem persekolahan yang menitikberatkan
pada pengembangan kemampuan sainsdan keterampilan dengan pelaksanaan
sistem pesantren yang menitikberatkan pada pengembangan sikap dan praktik
keagamaan, peningkatan moralitas dan kemandirian dalam hidup.Perubahan
sosial ini mengacu pada perubahan sistem sosial dan budaya yang memadukan
sistem pendidikan sekolah dan sistem pendidikan pesantren, sehingga

meluluskan ilmuwan yang agamawan.Sekolah berbasis pesantren memadukan

*Ibid., 14.
4°Nizar, Sejarah Sosial dan Dinamika Intelektual, 198.
"Daulay, Pendidikan Islam, dalam Sistem Pendidikan Nasional Indonesia, 36.
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sistem pendidikan di sekolah formal dan di pondok pesantren, ini
dikembangkan setelah melihat dan mengamati secara seksama mutu
pendidikan yang dilahirkan oleh masing-masing sistem™’.

Di lembaga pendidikan formal, termasuk di sekolah menengah pertama,
pendidikan karakter telah menjadi bagian dalam strukturdan muatan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dansaat ini dilanjutkan dengan
kurikulum 2013. Pelajaran agama di sekolah umum porsi waktunya sedikit (hanya
3 jam pelajaran per minggu), maka dengan konsep terpadu pembelajaran agama
dapat berlangsung lebih lama dan praktiknya lebih nyata. Begitu pundengan
pondok pesantren, jika sebelumnya mata pelajaran umum waktunya belum
memadai, sekarang porsi waktunya tersedia lebih cukup. Kini kedua disiplin
keilmuan itu dapat berjalan sejajar dan sama-sama kuat.Pendidikan karakter
yang diajarkan di pondok pesantren lebih terfokus untuk menanamkan jiwa
religius, akhlakul hasanah,disiplin, kesederhanaan, menghormati orang yang
lebih tua,dan memberikan pemahaman tentang makna hidup. Hasil yang
diharapkan, para santri yang belajar di pondok pesantren diharapkan
mempunyai karakter keagamaan yang kuat, mampu mengamalkan nilai-nilai
ajaran agama dengan baik, patuh kepada orang yang patut dihormati, memiliki
akhlak yang sesuai dengan ajaran Islam,serta mampu memaknai tentang
kehidupan berdasarkan Alquran dan Hadits.

Keunggulan yang terdapat pada masing-masing lembaga pendidikan itu
akan semakin bermakna apabila keduanya diintegrasikan ke dalam satu model
satuan pendidikan yang dikelolasecara terpadu atau yang kemudian dikenal
sebagai model SekolahBerbasis Pesantren (SBP). Integrasi ini menjadi
perangkat yang berharga bagi peningkatan mutu Sumber Daya Manusia
(SDM) yang punya kecerdasandan wawasan umum sekaligus memiliki
kekuatan rohani yang tangguh. Jika di pondok pesantren diajarkan dan kental
dengan aspek kemandirian, moralitas, daya juang, dan kekuatan ibadah,maka

SMP diajarkan pengetahuan umum seperti sains, budaya,sastra, serta teknologi

42Widarso, “Indahnya Jika Sekolah Berbasis Pesantren,” n.d.,
http://www.kompasiana.com/widarso78/indahnya-jika-sekolah-berbasis-
pesantren_55200f9aa333 119544b65973.
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dengan kurikulumnya yang terstruktur serta SDM yang tersedia lebih lengkap.
Proses integrasi diharapkan agar peserta didik ke depan mampu menjadi
pribadi yang handal,memiliki kecerdasan intelektual, sekaligus punya karakter
dengan kekuatan spritual dan sosial.Integrasi ini akan menjadi instrumen yang
berharga bagi peningkatanmutu SDM di Indonesia sehingga menjadi manusia
yang kompetitif dan komparatif serta mampu bersaing di era global tanpa
harus meninggalkan karakter bangsa. Jika sekolah formal berbasis pondok
pesantren dikelola dengan baik, maka hasil yang akan diperoleh pun juga
berkualitas baik.Lulusan Sekolah Berbasis Pesantren diharapkan bisa menjadi
manusia Indonesia yang handal, memiliki integritas intelektual, spiritual,
danemosional, serta berwatak plural dan multikultural, menghargai hak
dankewajiban dalam kehidupan bermasyarakat, bernegara, dan berbangsa
demi terwujudnya masyarakat Indonesia yang madani, berkarakter,serta
mampu berdiri sejajar dengan bangsa-bangsa lain di dunia.

Dalam pemahaman yang sama hasil yang diharapkan dari sekolah
berbasis pesantren ini yaitu terwujudnya pendidikan yang integrative dan
komprehensif bagi peningkatan mutu sumber daya manusia Indonesia yang
unggul; terwujudnya pendidikan yang berorientasi pada pengembangan
keunggulan komparatif dan kompetitif dalam menghadapi persaingan global;
tercapainya peningkatan mutu sumberdaya manusia yang memiliki
kemampuan ganda. Dalam hal ini, outcome yang memiliki keseimbangan
intelektual quotient, emotional quotientdan spiritual quotient. Selain itu,
sekolah berbasis pesantren diarahkan agar terbentuknya sumber daya manusia
Indonesia yang berwatak plural, nasional dan multikultural.

Sekolah Berbasis Pesanten terdapat integrasi kultur pesantren kedalam
mata pelajaran dan manajemen sekolah. Dalam konsep Sekolah Berbasis
Pesantren terdapat konsep integrasi kultur pesantren ke dalam mata pelajaran,
namun dalam hal ini dipilih kultur mana saja yang bisa diintegrasikan ke
dalam mata pelajaran yang ada, disesuaikan dengan materi pelajaran. Kultur
pesantren ini terdiri dari Pendalaman Ilmu-ilmu Agama, Mondok, Kepatuhan,

Keteladanan, Kesalehan, Kemandirian, Kedisiplinan, Kesederhanaan,
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Toleransi, Qana’ah, Rendah Hati, Ketabahan, Kesetiakawanan/Tolong Menolong,
Ketulusan, Istiqgomah, Kemasyarakatan, Kebersihan®.

Integrasi kultur kepesantrenan dalam manajemen sekolah, dalam
Sekolah Berbasis Pesantren dimaksudkan sebagai ikhtiar dalam proses
memadukan manajemen sekolah dengan nilai-nilai ajaran agama, kultur
kepesantrenan serta kebijakan pendidikan nasional yang diaktualisasikan
dalam setiap tindakan pengelolaan pendidikan di lingkungan pondok
pesantren. Kultur kepesantrenan dalam konteks manajemen sekolah dengan
demikian tidak dimaksudkan sebagai tindakan pengelolaan sekolah yang
bersifat tersendiri atau mandiri pada sekolah tetapi terinternalisasi dalam
setiap layanan jasa pendidikan, baik dari tahapan perencanaan hingga
monitoring dan evaluasi pendidikan di lingkungan sekolah pesantren®*.
Pengembangan kultur kepesantrenan dalam manajemen sekolah tidak jauh
berbeda dengan semangat pembentukan karakter peserta didik sebagaimana
kebijakan pendidikan karakter pada sistem pendidikan nasional pada saat ini.
Integrasi dimaksud diupayakan agar setiap pengelola layanan jasa pendidikan
pada sekolah di lingkungan pondok pesantren juga memiliki karakter dan
budaya pesantren dalam setiap tindakan manajemen yang dilakukannya.Selain
dapat menjadi cermin atau tauladan bagi peserta didik adalah juga menjadikan
budaya pesantren sebagai ruh atau jiwa yang melekat pada setiap tindakan
pengelolaan sekolah.

Manajemen sekolah berbasis pondok pesantren pada hakikatnya
dimaksud kan sebagai upaya pemanfaatan dan pemberdayaan seluruh sumber
daya yang dimiliki sekolah dan pondok pesantren guna mencapai tujuan
secara efektif dan efisien, berdasarkan acuan standar pendidikan nasional
sekaligus mencermink an kultur kepesantrenan yang menjadi kekhasan

sekolah bersangkutan. Penting ditegaskan bahwa kultur kepesantrenan bukan

BWahdi Sayuti dan Fauzan, Integrasi Kultur Kepesantrenan ke Dalam Mata Pelajaran (Jakarta:
Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren dan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam,
Kementerian Agama Republik Indonesia, 2013), 23-27.

*Kholis Ridho dan Ahmad Sofyan, Integrasi Kultur Kepesantrenan Ke Dalam Manajemen
Sekolah (Jakarta: Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantrendan Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam, Kementerian Agama Republik Indonesia, 2013), 33-34.
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menjadi subject matter tersendiri atau menjadi materi atau kegiatan tersendiri
dalam proses layanan pendidikan, tetapi terintegrasi secara menyeluruh pada
segenap aktivitas manajemen seko lah, dimulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan pendidikan hingga pengawasan dan perbaikan
mutu pendidikan sekolah.

Sekolah Berbasis Pesantren Sebagai model pendidikan Islam
menyesuaikan dengan kurikulum yang diterapan dalam sekolah umum, dalam
hal ini kurikulum 2013, yang mengintegrasikan kompetensi sosial dan
kompetensi spiritual, serta kompetensi afektif dan kompetensi psikomotorik.
Selain itu sesuai denganprogram pemerintah mengenai revolusi mental,
sehingga melalui Sekolah Berbasis Pesantren dapat menghasilkan sumber daya
yang memiliki pengetahuan yang baik dan sikap yang baik.Perubahan sosial
ini tentu ada aktor atau pihak yang menghendaki perubahan di antaranya
adalah Kementerian Agama, Kementerian Pendidikan Nasional, Centre for
Educational Development UINSyarif Hidayatullah Jakarta, Orang tua yang
menghendaki anaknya memiliki pengetahuan dan akhlak yang baik, sekolah
dan pesantrenitu sendiri. Berdasarkan pada jumlah sekolah berbasis pesantren
yang meningkat, siswa yang berprestasi dilihat dari tingginya Ujian Nasional,

melanjutkan jenjang pendidikan ke lembaga yang berkualitas.



BAB III

METODE PENELITIAN

1. Pendekatan dan Rancangan Penelitian

Sebelum melakukan kegiatan penelitian, sejak awal sudah harus
ditentukan dengan jelas pendekatan dan desain atau rancangan penelitian apa
yang akan diterapkan. Hal ini dimaksudkan agar penelitian tersebut dapat
benar-benar mempunyai landasan yang kokoh serta hasil penelitianya akan
lebih proporsional. Sesuai dengan judul penelitian yakni, Integrasi Sekolah
dan Madrasah kedalam Institusi Pesantren, maka jenis penelitiaan yang
penulis gunakan adalah jenis penelitian diskriptif kualitatif dengan
menggunakan pendekatan  fenomenologis, yakni melihat obyek dalam
konteknya dan menggunakan tata pikir logik dengan melihat obyek dalam
kontek natural.

Penelitian ini dikatakan sebagai penelitian kualitatif disebabkan
dilakukan pada latar yang alamiah dengan kontek suatu keutuhan. Manusia
sebagai alat (instrument), bersifat deskriptif yang menggambarkan situasi dan
pandangan dunia secara deskriptif dengan data yang dikumpulkan berupa
kata-kata, gambar, diagram dan bukan angka, serta lebih mementingkan
proses dari pada hasil. Dalam analisisnya cenderung melakukan secara
induktif, adanya batas yang ditentukan oleh fokus dan adanya kriteria khusus
untuk keabsahan data’.

Penelitian ini termasuk tipe studi kasus analisa situasional, sebab
peneliti melakukan pengamatan secara mendalam dilembaga tersebut, terkait
dengan  latar  belakang dilakukan  integrasi, bentuk integrasi yang

diterapkan serta dampak positifnya dalam pengembangan pendidikan Islam.

' Noeng Mubhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta : Rake Sarasin, 1998), 13
2Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2011), 8-13
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Menurut Sonhaji pendekatan kualitatif memiliki ciri-ciri sebagai
berikut: (a) desain penelitian bersifat lentur, (b) data penelitian diambil secara
alami, (c) data yang dikumpulkan berupa data deskriptif dan reflektif, (d) lebih
mementingkan proses daripada hasil, (e) Sangat mengutamakan obyek
penelitian yang memiliki informasi paling representatif, (f) Analisis data
dilakukan saat dan setelah pengumpulan dan kesimpulanya dikonfirmasikan
dengan informan’.Pada penelitian kualitatif proses pengumpulan data
dilakukan sendiri oleh peneliti dalam situasi yang wajar atau natural setting,
tanpa ada manipulasi dan tanpa diatur oleh experiment dan tes, dengan
demikian kehadiran dan keterlibatan peneliti secara langsung dapat
memperoleh data yang validdan mengoptimalkan keberhasilan penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti sebagai perencana, pelaksana, pengumpul
data, penganalisa, penafsir dan sekaligus sebagai pelapor penelitian. Oleh
karena itu peneliti akan dapat menciptakan hubungan yang harmonis dengan
informan penelitian dengan sikap hati-hati, obyektif sehingga data yang
terkumpul dapat akurat dan dipercaya. Adapun rancangan penelitian ini
menggunakan rancangan studi kasus. Pemilihan studi kasus ini dengan dasar
bahwa penelitian kasus bersifat grounded, serta ideal untuk melakukan sintesa
data bersifat grounded yang muncul dari konteks, dalam hal ini situs dan latar
penelitian®.

Peneliti menggunakan model multi kasus yakni, meneliti kasus
berbeda dalam waktu yang sama. Hal ini untuk mempertahankan anomitas
atau kepentingan dalam mempertajam persoalan yang diteliti dengan cara
menggabungkan beberapa kasus dalam satu proses penelitian. Kasus yang
berbeda ini difokuskan pada integrasi sekolah dan madrasah ke dalam institusi
pesantren, Disisi lain karena penelitian ini juga untuk mengungkap
pengalaman dan fenomena sebagai suatu proses. Menurut Suharsimi Arikuto

bahwa studi kasus adalah penelitian yang dilakukan secara intensif terinci

*Ahmad Sonhaji, Teknik Penulisan Lapangan Kualitatif Dan Penelitian Kualitatif [Imu Sosial
(Malang : Kalimasahada Press, 19970) ,108

*Rulam Ahmadi, Memahami Metodologi Penelitian Kualitatif, (Malang : Universitas Megeri
Malang, 2005), 36.
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dan mendalam terhadap  suatu organisasi, lembaga atau gejala-gejala
tertentu’.Sedangkan menurut Imam Bawani studi kasus adalah penelitian yang
obyeknya dicermati.Metodepenelitian merupakan salah satu faktor yang
sangatpentingdalammelakukanpenelitian.Hal ini disebabkan berhasil tidaknya
suatu penelitian tergantung pada tepat tidaknya menggunakan suatu metode
secara mendalam dan menyeluruh® Bogdan dan Biklen mengklasifikasikan
tipe-tipe studi kasus ke dalam enam tipologi yaitu, studi kasus kesejarahan
sebuah organisasi, studi kasus observasi, studi kasus life history, studi kasus
komunikasi sosial atau kemasyarakatan, studi kasus analisis situasional dan
studi kasus mikroetnografi’ Penelitian ini termasuk studi kasus analisis
situasional.

Penelitian studi kasus termasuk jenis penelitian kualitatif yang
menuntut pendekatan secara holistik.Karakteristik penelitian ini mendudukkan
obyek penelitian dalam suatu konstruksi ganda dan melihat obyeknya dalam
satu kontek natural bukan parsial® Bahkan studi kasus juga mengarah pada
generalisasi naturalistik, terutama dari sisi proses. Penelitian yang
menggunakan pendekatan kualitatif bertujuan menggali atau membangun
suatu proposisi atau menjelaskan makna di balik realita.Peneliti berpijak dari
realita atau peristiwa yang berlangsung di lapangan. Penelitian ini yang
akhirnya akan menemukan latar belakang, tipologi, danpenerapan kurikulum

berbasis pesantren dalam mutu lulusan di SMP YAPITA Surabaya.

2. Tahapan Penelitian
Berdasarkan karakter penelitian kualitatif, dimana gejala itu bersifat
holistik (menyeluruh, tidak dapat dipisah-pisahkan) dan peneliti akan meneliti

pada keseluruhan situasi sosial yang meliputi aspek tempat (place), pelaku

>Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka Cipt,
2002),120.

®Imam Bawani, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, (Sidoarjo :Khazanah Ilmu, 2016), 123

’ Abdul Azis, Memahami Fenomenal Sosial Melalui Studi Kasus Analisis Penelitian
Kualitatif (Jakarta : Grafindo Persada), 26-27..

® Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : Rake Sarasin, 1996), 13.
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atau actor dan aktivitas (activity) yang terintegrasi secara sinergis’, maka
pelitian ini menggunakan tahapan-tahapan sebagai berikut, Pertama, orientasi
awal. Peneliti menjajaki dan menentukan latar serta subyek penelitian dengan
mendatangi lokasi penelitian yakni di SMP YAPITA Surabaya untuk meminta
izin serta menggalang sumber data yang diperlukan.Kedua, melakukan
eksplorasi umum dengan melakukan pencarian data dengan berbagai teknik
diantaranya, observasi, konsultasi,wawancara, dokumentasi dan lainnya untuk
mengekplorasi latar belakang integrasi, bentuk integrasi, serta penerapan
kurikulum berbasis pesantren dalam mutu lulusan.Kefiga, memastikan
kredibilitas dan konformabilitas data. Tahapan ini dilakukan setelah peneliti
mengumpulkan data dan akan menyimpulkan temuan-temuan penelitian yang
dilakukan. Peneliti menggunakan teknik triangulasi data dalam proses ini.
Keempat, mengidentifikasi latar belakang serta format pelaksanaan serta
bentuk integrasi sekolah dan madrasah ke dalam sistem pesantren.Discussion
(FGD) dengan subjek penelitian untuk menelaah dan memaknai temuan
penelitian.Kelima, pada tahapan akhir penelitian akan melakukan finalisasi
dan penyusunan laporan penelitian tentang penerapan kurikulum berbasis
pesantren dalam mutu lulusan di SMP YAPITA Surabaya.Namun
sebagaimana karakteristik penelitian kualitatif, seting penelitian ini akan
mengalami perubahan sesuai latar dan naturalistik kancah dan temuan
penelitian, sebab salah satu ciri penelitian kualitatif adalah temuan bersifat
natural, tidak terikat dengan rancangan penelitian, maka paradigma yang
penulis gunakan adalah paradigma interpretative,yakni berangkat dari upaya
untuk mencari penjelasan tentang peristiwa-peristiwa sosial atau budaya yang
didasarkan pada perspektif danpengalaman orang yang diteliti.

Dengan metode deskripstif kualitatif dimana penelitian ini mencoba
menjelaskan atau mengungkap makna konsep atau fenomena pengalaman
yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa individu secara
alamiah.Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang alami (natural), sehingga

tidak ada batasan dalam memaknai atau memahami fenomena yang

9Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D ( Bandung : Alfabeta, 2010), 2007
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dikaji.Data yang dikumpulkan dari latar yang alami (natural setting) sebagai
sumber data langsung.Pemaknaan terhadap data tersebut hanya dapat
dilakukan apabila diperoleh kedalaman atas fakta yang diperoleh. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menggambarkan secara deskriptif-holistik integrasi
yang diterapkan di lembaga pendidikan di atas. Kedua subyek penelitian di
atas secara formal memiliki sarana dan prasarana serta karakteristik yang
berbeda. Mengingat adanya perbedaan karakteristik subyek penelitian di atas,
penulis mengikuti saran Bogdan, Robert.C., dan Biklen untuk menggunakan
rancangan studi multi kasus (multi-case studies). Alasan pemilihan dengan
menggunakan multi-case studies karena, latar dan tempat penelitian lebih dari

satu tempat serta memiliki karakteristik yang berbeda.

3. Kancah dan Subyek Penelitian

Penelitian ini mengambil di lokasi yaitu, SMP YAPITA Surabaya.yang
lokasinya di tengah Kota Jalan Arief Rachman Hakim 19 Surabaya.
1. SMP YAPITA Surabaya

K.H Nur Fadhil merupakan Kiai kharismatik dan disegani oleh
masyarakat Keputih. Diceritakan bahwa deheman beliau saja, mampu
membuat para preman lari tunggang langgang. Teguran beliau mampu
membuat seseorang tidak bisa berdiri dari posisi jongkoknya. Masyarakat
berpendapat bahwa hal ini bukan hanya sekedar bias dari kharisma beliau,
melainkan merupakan karamah yang beliau miliki.

Seiring berjalannya waktu, masyarakat semakin tahu akan kealiman dan
ketawadhuan beliau, maka semakin banyaklah murid yang menimba ilmu di
musholla yang sekarang bernama musholla Nur Fadhil tersebut. Melihat tekad
dan semangat murid-murid beliau, maka terbersitlah keinginan untuk
memberikan pengajaran (fa’lim) dan pendidikan (tarbiyah) yang lebih
maksimal, dengan cara mendirikan lembaga dengan sistem pengajaran yang
lebih dari sekedar sistem sorogan, yang mampu menaungi murid-murid beliau

sesuai dengan kapasitas dan kemampuan yang berbeda-beda. Maka,
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terbentuklah YAPITA pada tahun 1950-an yang hingga kini masih dan akan
terus berdiri tegak.

Keberadaan YAPITA yang menggunakan sistem pendidikan formal
layaknya sekolah pada umumnya, mampu mengobati keinginan beliau dalam
rangka pemaksimalan pengajaran. Akan tetapi, sistem tersebut dirasa kurang
efektif jika tidak diimbangi dengan pendidikan yang maksimal pula.
Pendidikan yang dilakukan secara kontinyu dan berkesinambungan.
Pendidikan layaknya pada sebuah pesantren. Inilah impian beliau yang belum
tercapai.

Ketika merasa sudah waktunya untuk lebih banyak istirahat, maka
beliau meminta kepada K.H Ali bin Marzuki yang merupakan suami dari putri
kedua beliau yaitu Fathimah, untuk melanjutkan estafet perjuangannya.
Adapun menantu pertama beliau, yaitu suami dari Musyarrofah yang bernama
K.H Ahmad bin Abdul Muhith, tidak bisa menetap di Keputih karena
kesibukan beliau di pondok Siwalan Panji yang merupakan tempat keluarga
beliau.

Pada tahun 1959, yang mulia K.H Nur Fadhil kembali ke haribaan
Allah. Maka secara otomatis, tambuk kepemimpinan YAPITA sepenuhnya
dipegang oleh K.H Ali bin Marzuki.

Meninggalnya K.H Nur Fadhil, tidak membuat YAPITA surut. Akan
tetapi, YAPITA terus berkembang seiring berjalannya waktu. Melihat
fenomena tersebut, K.H Ali bin Marzuki merasa perlu untuk memilih orang
yang mampu membantu beliau dalam membina dan mengembangkan
YAPITA. Maka, beliau memilih K.H Abdus Syakur yang merupakan menantu
dari K.H Ahmad bin Abdul Muhith dan K.H Hasyim Rowie yang merupakan
menantu beliau sendiri untuk ikut serta dalam perjuangan tersebut. Ketika K.H
Ali bin Marzuki wafat pada tahun....., estafet perjuangan dilanjutkan oleh
kedua Kiai tersebut.

Ketika YAPITA berdiri, pengajian dengan sistem sorogan tidaklah
berhenti. Pengajian tersebut tetap berjalan sebagaimana sebelumnya. Setelah

K.H Ali bin Marzuki wafat, tradisi mulia tersebut dilanjutkan oleh suami
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keponakan beliau yaitu K.H Abdus Syakur. Selain mengadakan pengajian,
K.H Abdus Syakur juga mengadakan acara istighotsah pada setiap malam
selasa.

Pengajian dan acara istighotsah inipun terus berkembang dari waktu ke
waktu, murid yang menimba ilmu kepada K.H Abdus Syakur terus bertambah.
Bahkan sebagian murid beliau berasal dari luar daerah Keputih dan bahkan
berasal dari luar Surabaya. Melihat hal tersebut, K.H Ibrahim bin Abdul
Fattah, ayah dari K.H Abdus Syakur memiliki impian yang sama dengan K.H
Nur Fadhil, yaitu membangun sebuah lembaga dengan sistem yang lebih dari
sekedar pengajaran, melainkan juga dengan sistem pendidikan. Membangun
sebuah pondok pesantren, tepatnya. Dengan dalih selain untuk pendidikan,
pesantren juga mampu menaungi para murid yang berasal dari luar Surabaya.

Terinspirasi dari kedua figur yang beliau teladani, maka K.H Abdus
Syakur yang didukung penuh oleh istri tercinta beliau Nyai Hj. Zuhroh binti
Ahmad bin Abdul Muhith, memiliki tekad yang kuat untuk membangun
sebuah pesantren. Meskipun membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
merealisasikannya, namun tekad tersebut tak pernah padam walau sejenak.

Ketika para putri dan putra K.H Abdus Syakur dirasa cukup mumpuni
untuk memberikan kontribusi keilmuannya, maka terkadang beliau meminta
kepada salah satu dari mereka untuk menggantikan beliau dalam mentransfer
ilmu keagamaan. Sekian tahun lamanya, pengajian sorogan ini terus berlanjut.
Para putri dan putra K.H Abdus Syakur mewarisi semangat juang para
pendahulu mereka, tampak dari antusiasme mereka dalam membantu sang

ayahanda dalam berjuang.

D.Jenis dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan melalui penelitian ini adalah sesuai dengan
fokus penelitian yaitu integrasi sekolah dan madrasah ke dalam institusi
pesantren.Masalah yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini yaitu, latar
belakang dilakukan integrasi, bentuk integrasi yang dilakukan di SMP
YapitaSurabaya serta dampaknya dalam pengembangan pendidikan Islam.
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Jenis data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan
sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh dalam bentuk kata-kata dan
perilaku subyek yakni, pengelola lembaga, kepala sekolah, guru dan siswa.
Sedangkan data sekunder adalah data yang bersumber dari buku-buku, jurnal,
internet, serta dokumen resmi dari pemerintah dan pihak sekolah yang terkait
dengan integrasi.

Data sekunder yang dijaring melalui dokumen di sini adalah data yang
berkaitan dengan fokus penelitian yang berupa sejarah berdirinya, visi misi,
rencana strategis, kurikulum sekolah atau madrasah, kurikulum pesantren,
prestasi akademik dan non akademik, jadwal kegiatan selama di sekolah dan
di pesantren serta aktivitas yang dilakukan siswa setiap harinya, serta
dokumen lain yang mendukung dan sesuai dengan datayang dibutuhkan oleh
peneliti.Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu
manusia (human) dan bukan manusia.Sumber data manusia berfungsi sebagai
subjek atau informasi kunci (key informan).Data yang diperoleh dari informan
berupa data lunak (soft data).Sedangkan sumber data bukan manusia berupa
dokumen yang relevan dengan fokus penelitian, seperti gambar, foto, catatan
atau tulisan-tulisan yang ada kaitannya dengan fokus penelitian.

Data yang diperoleh melalui dokumen bersifat data keras (hard
data)'’.Sumber data berhubungan dengan manusia (human)dalam penelitian
ini meliputi, Ketua yayasan, kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru,
siswa, dan wali murid. Peneliti dengan informan memiliki posisi yang sama,
dan informan bukan hanya sekedar memberikan tanggapan yang diminta
peneliti namun bisa memiliki pilihan dan kesukaan dalam menyampaikan
informasi yang dimiliki. Untuk memilih informan yang tepat maka peneliti
menggunakan beberapa kriteria sebagai berikut: (1) enkulturasi penuh, artinya
subjek cukup lama (sekitar tiga atau empat tahun) dan intensif menyatu
dengan medan aktivitas yang menjadi sasaran penelitian, sehingga memiliki

pengetahuan khusus atau informasi atau dekat dengan situasi yang menjadi

'®Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kaulitatif, (Bandung : Tarsito, 2003), h.55.
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fokus penelitian, (2) keterlibatan langsung, subjek yang masih aktif terlibat di
lingkungan aktivitas yang menjadi sasaran penelitian, (3) subjek yang masih
mempunyai waktu untuk dimintai informasi oleh peneliti, (4) subjekyang tidak
mengemas informasi, tetapi relatif memberikan informasi yang sebenarnya,
dan (5) subjek yang tergolong asing bagi peneliti. Berdasarkan kriteria di atas
maka penelitian ini dalam mencari informan dengan menggunakan teknik
purposive sampling yakni memilih informan yang benar-benar mengetahui
informasi dan permasalahan secara mendalam serta dapat dipercaya menjadi
sumber data yang valid.

Adapun yang dijadikan informan dalam penelitian ini adalah:
Pertama, ketua yayasan, sebagai pendiri, pemilik, pemegang otoritas penuh
dan orang yang mendesain semua program sekolah dan sekaligus perintis dari
lembaga pendidikan tersebut. Sudah barang tentu akan memiliki pengetahuan
dan informasi yang sangat mendalam tentang latar belakang, alasan serta
model integrasi yang dilaksanakan di lembaganya. Kedua, kepala sekolah
sebagai pimpinan tertinggi dan manajer di lembaganya, tentu memiliki banyak
informasi dan pengetahuan tentang sekolah atau madrasah yang dipimpinnya,
sehingga dapat dijadikan sebagai informan kedua. Setelah diwawancarai
secukupnya, kepala sekolah tersebut diminta menunjukkan satu, dua, atau
lebih wakil kepala sekolah, guru, tenaga administrasi, dan wali murid yang
dianggapnya memiliki dan mampu memberikan informasi dan dapat dijadikan
informan  berikutnya. Selesai diwawancarai, mereka juga diminta
menunjukkan orang lain yang bisa dijadikan informan berikutnya. Begitu
seterusnya  sehingga  informan  penelitian ini  dipilih  dengan
menggunakanteknik purposif, yakni dengan memilih orang-orang yang
dianggap tahu tentang fokus masalah secara mendalam dan bisa dipercaya
sebagai sumber data. Dari informan tersebut dikembangkan untuk mencari
informan lainnya dengan teknik bola salju (snowball sampling).Teknik bola
salju ini digunakan untuk mencari informasi terus menerus dari informan yang
satu ke yang lainnya, sehingga data yang diperoleh semakin lengkap, banyak

dan mendalam. Teknik pengumpulan ini akan berhenti apabila data dianggap
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telah jenuh atau jika data tentang pelaksanaan integrasi tersebut sudah tidak

berkembang lagi atau sama dengan data.

E.Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh
peneliti untuk memperoleh data''.Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian untuk mendapatkan data.
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai seting, sumber dancara .
Bila dilihat dari cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi, (pengamatan)
interview (wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan
keempatnya'?.

Sesuai dengan sifat penelitian ini ada tiga teknik pengumpulan data
yang penulis lakukan dalam penelitian ini, sebagaimana saran Bogdan dan
Biklen yaitu : (1) wawancara mendalam (in depth interview); (2) observasi
partisipan (participant observation);dan (3) studi dokumentasi (study

13
documents) .

Adapun uraian teknik pengumpulan data sebagaimana berikut :

1.  Wawancara Mendalam

Wawancara sebagai piranti metodologi dalam penelitian kualitatif
digunakan untuk menangkap makna secara mendasar dalam interaksi yang
spesifik. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga cara,
pertama, wawancara terstruktur (structured interview) yakni peneliti telah
menyiapkan instrument berupa pertanyaan-pertanyaan yang tertulis.
Disamping itu peneliti juga menggunakan alat bantu seperti tape recorder,

gambar, brosur dan material lain yang dapat membantu pelaksanaan

YSuharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian ( Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 10
lzsugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R & D (Bandung :Alfabeta, 2010), 225

BBogdan dan Biklen, Qualitative Reearch...h.119-143
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wawancara tersebut. Kedua, wawancara semi terstruktur (semistructure
interview), teknik ini peneliti lebih bebas untuk melakukan wawancara.
Tujuan wawancara disini untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka, dimana pihak yang diajak bicara diminta pendapat dan idenya.
Ketiga, wawancara tak berstruktur (unstructured interview) yakni wawancara
yang bebas, dimana peneliti sudah tidak menggunakan pedoman wawancara
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap, namun hanya berupa garis
besar permasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara terbuka atau bebas ini
sering dilakukan dalam penelitian pendahuluan untuk mengetahui informasi
yang mendalam tentang subyek yang diteliti.

Pada penelitian pendahuluan penelititi berusaha mendapatkan informasi
awal tentang berbagai isu atau permasalahan yang ada pada obyek, sehingga
peneliti dapat menentukan secara pasti permasalahan yang harus diteliti
sebagaimana yang dituangkan dalam rumusan masalah.Penggunaan
wawancara tidak terstruktur dalam penelitian ini memiliki beberapa kelebihan,
diantaranya dapat dilakukan secara lebih personal yang memungkinkan
perolehan informasi sebanyak- banyaknya.Melalui wawancara tidak
terstruktur memungkinkan tercatatnya respon afektif yang tampak selama
wawancara berlangsung, dan dipilahnya pengaruh pribadi peneliti yang dapat
mempengaruhi hasil wawancara, serta memungkinkan peneliti belajar dari
informan.Metode ini dilakukan secara terbuka (open interview) sesuai dengan
sifat penelitian kualitatif yang open ended, dan ditujukan kepada informan-
informan tertentu yang dianggap  sebagai informan kunci (key
informants) dan informan biasa'*.Pengumpulan data dengan wawancara ini
peneliti lakukan dengan Kepala sekolah, waka kesiswaan, guru agama dan

siswa di SMP YAPITA Surabaya.

14Sugiy0n0, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif d an R &D,241
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2. Observasi Partisipan

Observasi partisipan yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi
menjadi tiga tahapan, dimulai dari observasi deskripsi
(descriptiveobservations) secara luas dengan melukiskan secara umum situasi
sosial yang terjadi di kedua lembaga pendidikan tersebut.Kemudian setelah
perekaman dan analisis data pertama, diadakan penyempitan pengumpulan
data, serta mulai melakukan observasi terfokus (focused observations) untuk
menemukan  kategori-kategori, sepertt latar belakang dilakukannya
integrasi,model-model integrasi serta dampak positif dilakukanya integrasi
untuk pengembangan pendidikan Islam secara umum.

Setelah dilakukan analisis dan observasi berulang-ulang, diadakan
penyempitan lagi dengan melakukan observasi selektif (selective
observations) untuk menemukan karakteristik penerapan kurikulum berbasis
pesantren yang diterapkan SMP YAPITA Surabaya. Sedangkan tingkat
kedalaman observasi partisipan dalam penelitian ini juga mengikuti petujuk
Spradley sampai pada empat tingkat dari lima tingkat yang ditetapkan.
Pertama, dilakukan observasi yang hanya ingin melihat kehidupan sehari-hari
di sekolah dari luar dengan tidak melakukan partisipasi sama sekali (non-
participant observavation).

Pada tahap ini dan tahap-tahap berikutnya, semua hasil pengamatan
dicatat sebagai rekaman pengamatan lapangan (fieldnot).Kedua, dilakukan
observasi yang lebih terang-terangan (overt) dengan mengamati situasi sosial
di sekolah, kadang-kadang peneliti ikut sholat berjamaah, berada di koperasi,
kafetaria,perpustakaan, sehingga mengesankan bahwa peneliti akan menjadi
bagian "Orang dalam" dengan tahapan partisipasi yang masih pasif (passive
participation). Tahap ini, merupakan tahap yang dilakukan peneliti, dengan
maksud agar komunitas yang diteliti tidak terganggu \dan berubah hanya
karena kehadiran peneliti.Ketiga, dilakukan partisipasi yang lebih moderat
(moderat participation), dengan melakukan kunjungan ke rumah kepala
sekolah, ke rumah guru, ke rumah pengurus yayasan untuk lebih

memperkenalkan diri pada komunitas yang diamati, serta melakukan berbagai
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pendekatan yang disesuaikan dengan latar budaya mereka, sehingan mengenal
mereka lebih dekat. Keempat, melakukan partisipasi aktif (active
participation) dengan mengamati kegiatan-kegiatan kurikuler di dua lembaga
pendidikan tersebut.Selain itu, juga kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan
lainnya yang memungkinkan peneliti untuk hadir di lapangan.Kelima, yaitu
partisipasi penuh (complete participation),yang menghendaki peneliti seolah-
olah menjadi orang dalam (as native as)””.Observasi partisipan yang
dilakukan dalam penelitian ini yaitu menggunakan buku catatan yang
berfungsi untuk mencatat hal-hal penting yang ditemui selama pengamatan.
Sedangkan rekaman video digunakan untuk mengabadikan peristiwa yang
berhubungan dengan fokus penelitian.

Fokus pengamatan dalam penelitian sebagaimana yang disarankan
oleh Faisal sebagai berikut: (1) gambaran keadaan tempat dan ruang tempat
situasi sosial berlangsung; (2) para pelaku pada situasi sosial, termasuk
karakterstik yang melekat pada mereka (seperti: status, jenis kelamin, usia,
dan sebagainya), (3) kegiatan atau aktifitas yang berlangsung pada situasi
sosial; (4) tingkah laku para pelaku dalam proses berlangsungnya aktifitas atau
kegiatan disituasi sosial; (5) peristiwa yang berlangsung; (6) waktu
berlangsungnya peristiwa dan kegiatan'®.Observasi partisipan ini dilakukan
untuk mengamati dan memperhatikan seluruh kegiatan yang dilakukan oleh
siswa siswi di SMP YAPITASurabaya, mulai dari bangun pagi sampai tidur
kembali. Hasil penelitian ini juga untuk melengkapi serta untuk menguji.Hasil
wawancara yang telah diberikan oleh informan yang kemungkinan belum
lengkap dalam memberikan informasi tentang seluruh kegiatan siswa yang ada
di dua lembaga pendidikan tersebut. Di sisi lain observasi partisipan ini
peneliti lakukan dalam rangka lebih memantapkan pengumpulan data. Sebab
dengan keterlibatan secara langsung peneliti di lokasi penelitian dan peneliti

sebagai observer akan dapat mendapatkan informasi secara mendalam.

1P Spradley, Participant Onservation, (United State of America, 1980), 128-129
"*Faisal, Penelitian Kualitatif... ,h.78.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah semua data tertulis yang terkait dengan tema
penelitian.Biasanya data dokumentasi merupakan laporan tertulis dari suatu
peristiwa atau kegiatan yang isinya terdiri dari penjelasan dan pemikiran
tentang kegiatan tersebut.Penggalian data dengan dokumentasi ini dilakukan
untuk membantu kevaliditasan data yang diperoleh dari interview dan juga
sebagai  bukti otentik yang bisa digunakan sebagai  sumber
penelitian.Pengumpulan data dengan teknik dokumentasi datanya berbentuk
kumpulan fakta dan data yang tersimpan dalam bentuk teks atau
artefak'’ Teknik ini pada umumnya digunakan sebagai tekik pengumpulan
data sekunder. Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mencari
data tentang sejarah berdirinya pesantren, madrasah dan sekolah di Ar-Risalah
Lirboyo Kediri dan Amanatul Ummah Surabaya dengan tokoh-tokohnya, serta
untuk mendiskripsikan gugusan manajemen pendidikan yang meliputi,
kurikulum, kesiswaan kepegawaian, keuangan, sarana prasarana, humas dan

lainya di dua lembaga pendidikan tersebut.

F.Teknik Analisa Data

Analisis data adalah memaknai data yang berupa teks atau gambar dan
membuat interpretasi makna yang lebih luas akan data tersebut'®. Teknik ini
berguna untuk mencari dan mengatur secara sistematis transkrip
wawancara,catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya yang dihimpun oleh
peneliti untuk menambah pemahaman peneliti sendiri mengenai bahan-bahan
itu semua dan untuk memungkinkan peneliti melaporkan apa yang ditemukan
kepada pihak lain. Oleh karena itu, analisis dilakukan melalui kegiatan

menelaah data, menata, membagi menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola,

17Musﬁqon, Metodologi Penelitian Pendidikan , (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2012), 131

John W. Creswell, Research Design, Pendekatan Kualittif, Kuantitatif dan Mixed,(Y ogyakarta :
Pustaka Pelajar,2010), 274
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mensintesis, mencari pola, menemukan apa yang bermakna, dan apa yang
diteliti dan diputuskan peneliti untuk dilaporkan secara sistematis'’.

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
data yang telah diperoleh. Dalam menganalisa data ini peneliti menggunakan
model Miles and Huberman dengan menggunakan 3 cara yakni: Pertama, data
reduction (reduksi data), disini peneliti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting sesuai dengan rumusan
masalah. Kedua, Data display (penyajian data) dengan membuat uraian
singkat, bagan, model, tipologi atau hubungan antar katagori yang bersifat
naratif, sehingga keseluruhan data dan bagian-bagian detailnya dapat
dipetakan dengan jelas. Ketiga, adalah penyimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah bila kemudian
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mengharuskan adanya perubahan
kesimpulan.

Akan tetapi jika kesimpulan awal sudah didukung dengan data-data
yang valid dan konsisten, maka kesimpulan yang awal dinyatakan sudah
kredibel dan valid. Data yang sudah dipetakan difokuskan dan disusun secara
sistematis baik dengn penentuan tema, model, bentuk dan sebagainya,
kemudian peneliti menyimpulkan makna yang bisa ditemukan. Dalam konteks
penelitian yang berisi tentang: latar belakang dilaksanakan integrasi antara
pesantren, madrasah dan sekolah, bentuk integrasi yang diterapkan, serta
dampak positifnya dalam pengembangan pendidikan Islam. Sesuai dengan
rancangan dalam penelitian ini yang bersifat multi kasus, maka menganalisis
data dilakukan melalui dua tahap, yakni analisis data kasus individu
(individual case) dan analisis data lintas kasus (cross case analisys)”’.Yang
dimaksud data kasus individu adalah data yang diperoleh dari masing-

masing sekolah yang diteliti yaitu SMP YAPITA Surabaya. Sedangkan data

Biklen and Bogdan Robert.C, Qualitativee Research For Education: An Introduction toTheory
and Methods, (London: Alyn and Bacon Inc. 1982),h. 45.
ZOSugiono, ,Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung : Alfabeta, 2010), 82
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lintas kasus adalah perbandingan data yang diperoleh dari SMP YAPITA
Surabaya.

G.Pengecekan Keabsahan Data

Sesuai dengan kriteria penelitian yang telah disampaikan di
atas,pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding data. Teknik ini dilakukan dengan mencari sumber lain
yang berhubungan dengan fokus penelitian ini. Selain teknik triangulasi,
pembahasan temuan penelitian dipertajam melalui kegiatan Focus Group
Discussion (FGD) dengan mengundang pakar, subyek penelitian, serta peneliti
untuk mendiskusikan data dan temuan selama proses penelitian.

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.
Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu, ada
empat kriteria yang digunakan vyaitu: pertama, credibility (kepercayaan),
transferability,  (keteralihan),  dependability ~ (kebergantungan)  dan
confirmability (kepastian). Setelah data di analisis, untuk melihat keabsahan
maka perlu dilakukan pengecekan keabsahan data.Semua informasi-informasi
yang telah dikumpulkan oleh peneliti perlu diperiksa kredibilitasnya, sehingga
data penelitian tersebut dapat dipertanggung jawabkan dan dapat dijadikan
sebagai dasar dalam menarik kesimpulan.Salah satu kriteria yang
berhubungan dengan keabsahan data dalam penelitian kualitatif adalah
keabsahan konstruk (konsep) yang sangat erat hubunganya dengan kepastian.
Untuk memenuhi keabsahan data, maka perlu digunakan triangulasi,yaitu

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu.
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Triangulasi data ini ada tiga macam yaitu triangulasi sumber,

triangulasi teknik pengumpul data, dan triangulasi teori’'.

a. Triangulasi sumber

Dilakukan dengan membandingkan dan mengecek baik tingkat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara yang
berbeda dalam metode kualitatif yang dilakukan dengan (1) membandingkan
data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, (2) membandingkan apa yang
dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, (3)
membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu, (4) membandingkan keadaan
dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain
seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang
berada dan orang pemerintahan, (5) membandingkan hasil wawancara isi
suatu dokomen yang berkaitan. Hasil dari perbandingan yang diharapkan
adalah berupa kesamaan atau alasan-alasan terjadinya perbedaan.Secara
operasinal, peneliti tidak hanya menanyakan pada informan tentang
pelaksanaan, problem dan idealitas pendidikan agama Islam, tetapi peneliti
juga mengamati langsung pelaksanaan dan interaksi di sekolah yang terkait
dengan fokus penelitian.

Misalnya, di SMP Katholik Wijana Jombang, setelah melakukan
wawancara beberapa hari sebelumnya peneliti juga mengikuti kegiatan
pondok Ramadhan satu hari penuh, yang ditutup dengan pengajian dan buka
bersama.Hasil wawancara tentang kegiatan keagamaan yang didapatkan dari
kepala sekolah dan guru agama Islam disandingkan dengan hasil pengamatan

langsung dari kegiatan keagamaan di sekolah.

21
ibid, 273
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b. Triangulasi Metode
Dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan strategi (1)
pengecekan tingkat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik
pengumpulan data, (2) pengecekan beberapa sumber data dengan metode yang
sama. Peneliti melakukan wawancara tentang masalah yang sama kepada
informan lain setelah peneliti bertanya kepada kepala sekolah tentang
pelaksanaan integrasi, pada waktu yang berbeda peneliti menanyakan masalah

yang sama kepada Pimpinan, guru, siswa, staf, serta informan lain.

c. Triangulasi Teori
Dilakukan dengan menguraikan ~ pola, hubungan dan
menyertakanpenjelasan yang muncul dari analisis untuk mencari tema atau
penjelasan pembanding.Secara induktif dilakukan dengan menyertakan usaha
pencarian untuk mengorganisasikan data yang dilakukan dengan jalan
memikirkan kemungkinan logis.Peneliti menyandingkan teori yang ada

dengan temuan penelitian.



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Letak Geografis Sekolah

SMP Yapita terletak di daerah pinggiran tetapi tempatnya yang strategis, terutama
dari segi sarana transportasi yang mudah di jangkau dari berbagai jurusan,berada dalam
komplek Masjid juga terletak di daerah yang sangat dekat dengan perguruan tinggi yaitu

ITS di Universitas Hang Tuah,serta dikelilingi dengan perumahan Elit.

SMP YAPITA Surabaya merupakan salah satu sekolah menengah pertama di kota
Surabaya yang terletak di Jalan Arief Rachman Hakim 19 Surabaya, Kelurahan Keputih,

Kecamatan Sukolilo, Kota Surabaya.'

2. Profil Singkat Sekolah SMP YAPITA Surabaya

1. Nama Lengkap : SMP YAPITA
Sekolah
2. Alamat : J1. Arif Rachman Hakim 19 Surabaya
1) | Desa : Keputih
2) | Kecamatan : Sukolilo
3) | Kabupaten Kota : Surabaya
4) | Propinsi : Jawa Timur
5) | NPSN : 20532616
6) | Status Sekolah : Swasta

! Wawancara bersama Pak Tri selaku Kepala Sekolah SMP YAPITA Surabaya, 4 November 2018
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7) | Kode Pos 160111
8) | Waktu Kegiatan | : Pagi
Belajar
9) | No Telp : (031) 5967411
10) | E-mail :Smpyapita.surabaya@yahoo.co.id
11) | Website : www.smpyapitasurabaya@yahoo.com
12) | Tahun Berdiri : Tahun 1985
13) | Bangunan : Milik Sendiri
Sekolah
14) | Jarak ke pusat :3 KM
Kecamatan
15) | Jarak ke pusat : 9 KM
Otoda
16) | Surat keputusan/ | : 625/104/1/96 Tgl: 29 Januari 1996
SK
17) | Penerbit : KAKANWIL DEPDIKNAS PROP JAWA TIMUR
SK(Ditandatang 1996
ani Oleh)

3. Struktur Organisasi Kepengurusan SMP YAPITA Surabaya

adalah sebagai berikut’:

Susunankepengurusan Sekolah SMP YAPITA Surabaya periode 2017-2018

a. Kepala Yayasan . Ir. H. Munawar Ali

b. Ketua Komite : Khotib, S.Pd

*Wawancara bersama Pak Tri Selaku Kepala Sekolah SMP YAPITA Surabaya, 7 November

2018



c. Divisi Pendidikan
d. Kepala Sekolah
e. Wakil Kep.Sek

f. Koordinator T.U
g. UR. Kurikulum
h. UR. Kesiswaan

1. Administrasi

J. Koordinator Perpus
k. Koordinator Ekstra
1. Koordinator Laborat

m. Koordinator UKS

: SMP YAPITA

: Tri Warijanto, S.Pd

: Nurhayati, S.Pd

: Nur Mustofa, S.Pd

: Nurhayati, S.Pd

: Maftukhah Hanum, S.Ag

: Zumrotul Muthoifah, S. Pd. I
Nurul Lailiyah, S.Pd. I

: Najihah, S.Pd

: Drs. Achmad Shodig

: Sulhan Hariman, S.Ad

: Siti Aisyah, S.Sos. I

48



Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.1
Struktur Kepengurusan Sekolah SMP YAPITA Surabaya
TahunAjaran 2017/2018
KETUA KEPALA SEKOLAH
KOMITE
TRI WARIJANTO, S.Pd
KHOTIB. S.Pd

WAKIL KEP.SEK ,
WAKA KURIKULUM, KOORDINATOR TU

URUSAN ADMINISTRASI

DAN SARPRAS NUR MUSTOFA, S.Pd

ZUMROTUL MUTHOIFAH,
S.PD.I

NURHAYATIS.Pd

WAKA KESISWAAN DAN HUMAS

MAFTUKHAH HANUM,S.Ag

KOORDINATOR PERPUSTAKAAN

NURUL LAILIYAH, S.PD. 1

KOORDINATOR LABORATORIUM

NAJIHAH, S.Pd

SULHAN HARIMAN, S.Ad

KOORDINATOR EKSTRAKURIKULER

BP/BK DAN KOORDINATOR UKS

Drs. ACHMAD SHODIQ SITT AISYAH S.Pd. I
GURU
WALI BP/BK KOORDINATOR MATA MATA PELAJARAN PEMBINA
KELAS PELAJARAN

SISWA
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4. Sejarah Singkat Berdirinya SMP YAPITA Surabaya

K.H Nur Fadhil merupakan Kiai kharismatik dan disegani oleh masyarakat
Keputih. Diceritakan bahwa deheman beliau saja, mampu membuat para preman lari
tunggang langgang. Teguran beliau mampu membuat seseorang tidak bisa berdiri dari
posisi jongkoknya. Masyarakat berpendapat bahwa hal ini bukan hanya sekedar bias dari
kharisma beliau, melainkan merupakan karamah yang beliau miliki.

Seiring berjalannya waktu, masyarakat semakin tahu akan kealiman dan
ketawadhuan beliau, maka semakin banyaklah murid yang menimba ilmu di musholla
yang sekarang bernama musholla Nur Fadhil tersebut. Melihat tekad dan semangat
murid-murid beliau, maka terbersitlah keinginan untuk memberikan pengajaran (ta 'lim)
dan pendidikan (tarbiyah) yang lebih maksimal, dengan cara mendirikan lembaga dengan
sistem pengajaran yang lebih dari sekedar sistem sorogan, yang mampu menaungi murid-
murid beliau sesuai dengan kapasitas dan kemampuan yang berbeda-beda. Maka,
terbentuklah YAPITA pada tahun 1950-an yang hingga kini masih dan akan terus berdiri
tegak.

Keberadaan YAPITA yang menggunakan sistem pendidikan formal layaknya
sekolah pada umumnya, mampu mengobati keinginan beliau dalam rangka pemaksimalan
pengajaran. Akan tetapi, sistem tersebut dirasa kurang efektif jika tidak diimbangi dengan
pendidikan yang maksimal pula. Pendidikan yang dilakukan secara kontinyu dan
berkesinambungan. Pendidikan layaknya pada sebuah pesantren. Inilah impian beliau
yang belum tercapai.

Ketika merasa sudah waktunya untuk lebih banyak istirahat, maka beliau meminta
kepada K.H Ali bin Marzuki yang merupakan suami dari putri kedua beliau yaitu
Fathimah, untuk melanjutkan estafet perjuangannya. Adapun menantu pertama beliau,
yaitu suami dari Musyarrofah yang bernama K.H Ahmad bin Abdul Muhith, tidak bisa
menetap di Keputih karena kesibukan beliau di pondok Siwalan Panji yang merupakan

tempat keluarga beliau.
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Pada tahun 1959, yang mulia K.H Nur Fadhil kembali ke haribaan Allah. Maka
secara otomatis, tambuk kepemimpinan YAPITA sepenuhnya dipegang oleh K.H Ali bin
Marzuki.

Meninggalnya K.H Nur Fadhil, tidak membuat YAPITA surut. Akan tetapi,
YAPITA terus berkembang seiring berjalannya waktu. Melihat fenomena tersebut, K.H
Ali bin Marzuki merasa perlu untuk memilih orang yang mampu membantu beliau dalam
membina dan mengembangkan YAPITA. Maka, beliau memilih K.H Abdus Syakur yang
merupakan menantu dari K.H Ahmad bin Abdul Muhith dan K.H Hasyim Rowie yang
merupakan menantu beliau sendiri untuk ikut serta dalam perjuangan tersebut. Ketika
K.H Ali bin Marzuki wafat pada tahun....., estafet perjuangan dilanjutkan oleh kedua Kiai
tersebut.

Ketika YAPITA berdiri, pengajian dengan sistem sorogan tidaklah berhenti.
Pengajian tersebut tetap berjalan sebagaimana sebelumnya. Setelah K.H Ali bin Marzuki
wafat, tradisi mulia tersebut dilanjutkan oleh suami keponakan beliau yaitu K.H Abdus
Syakur. Selain mengadakan pengajian, K.H Abdus Syakur juga mengadakan acara
istighotsah pada setiap malam selasa.

Pengajian dan acara istighotsah inipun terus berkembang dari waktu ke waktu,
murid yang menimba ilmu kepada K.H Abdus Syakur terus bertambah. Bahkan sebagian
murid beliau berasal dari luar daerah Keputih dan bahkan berasal dari luar Surabaya.
Melihat hal tersebut, K.H Ibrahim bin Abdul Fattah, ayah dari K.H Abdus Syakur
memiliki impian yang sama dengan K.H Nur Fadhil, yaitu membangun sebuah lembaga
dengan sistem yang lebih dari sekedar pengajaran, melainkan juga dengan sistem
pendidikan. Membangun sebuah pondok pesantren, tepatnya. Dengan dalih selain untuk
pendidikan, pesantren juga mampu menaungi para murid yang berasal dari luar Surabaya.

Terinspirasi dari kedua figur yang beliau teladani, maka K.H Abdus Syakur yang
didukung penuh oleh istri tercinta beliau Nyai Hj. Zuhroh binti Ahmad bin Abdul
Muhith, memiliki tekad yang kuat untuk membangun sebuah pesantren. Meskipun
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk merealisasikannya, namun tekad tersebut
tak pernah padam walau sejenak.

Ketika para putri dan putra K.H Abdus Syakur dirasa cukup mumpuni untuk

memberikan kontribusi keilmuannya, maka terkadang beliau meminta kepada salah satu
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dari mereka untuk menggantikan beliau dalam mentransfer ilmu keagamaan. Sekian
tahun lamanya, pengajian sorogan ini terus berlanjut. Para putri dan putra K.H Abdus
Syakur mewarisi semangat juang para pendahulu mereka, tampak dari antusiasme mereka

dalam membantu sang ayahanda dalam berjuang.’

5. Visi dan Misi SMP YAPITA Surabaya

A. VISI SEKOLAH

“Berprestasi, Berilmu Pengetahuan Luas, Aktif, Kreatif, Inovatif Berdasarkan Iman Dan Takwa
Serta Mampu Bersaing Di Era Globalisasi "

Indikator — indikator Visi :

1. Terwujudnya juara dalam berbagai even

Terwujudnya nilai kelulusan sesuai SNP

Terwujudnya proses pembelajaran yang efektif dan efisien
Terwujudnya Sumber daya manusia terampil
Terwujudnya Sumber daya manusia cerdas dan dinamis

Terwujudnya kurikulum yang adaptif dan kompetitif

S R e

Terwujudnya peningkatan iman dan taqwa dengan implementasinya dalam
kehidupan sehari — hari

8. Terwujudnya kemampuan berbahasa asing

B. MISI SEKOLAH

1. Mewujudkan juara dalam bidang akademik non akademik
Mewujudkan nilai kelulusan sesuai SNP

Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien
Mewujudkan sumber daya manusia terampil

Mewujudkan sumber daya manusia cerdas dan dinamis

Mewujudkan kurikulum yang adaptif dan kompetitif

NS kR LD

Mewujudkan peningkatan keimanan dan ketagwaan dengan implementasinya dalam

kehidupan sehari - hari

*www.SMPYAPITASURABAYA.Com, 3 November 2018
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8. Mewujudkan kemampuan berbahasa asing.*

6. Profil Kelulusan SMP YAPITA Surabaya

Satuan pendidikan dibolehkan menentukan syarat kelulusan yang melebihi
kualitas ketentuan tersebut. Satuan pendidikan harus membuat ketentuan standar
kelulusan ujian sekolah.

Sesuai dengan ketentuan PP No.57 tahun 2015 tentang Penilaian Hasil belajar
oleh Pemerintah melalui Ujian Nasional dan Penilaian oleh Satuan Pendidikan melalui
ujian sekolah.

Cantumkan minimal syarat yang sesuai dengan POS UN yang berlaku pada tahun
yang bersangkutan.

(POS Nomor 0034/P/BSNP/XII/2015, tanggal 29 September 2015 tentang

Prosedur Operasional Standar Ujian Nasional)

Kriteriakelulusan satuan pendidikan SMP YAPITA

1) Menyelesaikan seluruh program pembelajaran

2) Memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk seluruh mata pelajaran : (a) kelompok
mata pelajaran agama dan akhlak mulia, (b) kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan
kepribadian, (c) kelompok mata pelajaran estetika, dan (d) kelompok mata pelajaran pendidikan
jasmani, olahraga, dan keschatan

3) Lulus Ujian Sekolah

4) Lulus Ujian Nasional

Kriteria kelulusan secara operasional sesuai POS ujian sekolah maupun ujian nasional

Gambaran Lulusan Berbasis Pesantren di SMP YAPITA Surabaya
1. Ahlussunnah Waljama’ah
2. Menjadi siswa-siswi unggul baik kualitas maupun kuantitas

3. Rajin beribadah dan taat terhadap agama menjadi anak sholih dan sholihah

*Wawancara bersama Pak Tri selaku Kepala Sekolah SMP YAPITA Surabaya, 4 November 2018
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yang berguna bagi orang tua, agama, nusa dan bangsa.
Syarat dari kelulusan siswa Sekolah SMP Yapita Surabaya adalah tidak hanya
menjadi pelajar biasa saja, namun seorang siswa setelah lulus harus mengamalkan

ilmu-ilmu yang sudah didapat agar ilmunya bermanfaat.

7. Keadaan Guru SMP YAPITA Surabaya

Dalam struktur sekolah tergambar jelas bahwa guru adalah pihak yang
berhubungan langsung dengan siswa. Adapun data keadaan guru SMP
YAPITAdapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2

Keadaan Guru SMP YAPITA Surabaya Tahun Ajaran

2017/2018

NO NAMA KETERANGAN
1 Jojoh Tri Warijanto,S.Pd Bhs. Inggris
2 Drs. Bambang Sutardjo IPS
3 Sulistia Widawati,S.Pd IPA
4 Samian Suparman,S.Pd Prakarya
5 Drs. Imam Djumali Matematika
6 Maftukhah Hanum,S.Ag PAI
7 H. Sulhan Hariman,S.Ad PKN
8 Zumaroh,S.Pd Matematika
9 | Drs. Achmad Sodig Penjas Orkes
10 | Hj. Mufarrochah,S.Pd.I PAI

>Wawancara bersama Pak Tri selaku Kepala Sekolah SMP YAPITA Surabaya, 5 November 2018




11 | Nur Mustofa,S.Pd Bhs. Indonesia
12 | Hj. Najihah,S.Pd PKN

13 | Nurhayati,S.Pd IPS

14 | Mochammad Cholil,S.Ag SKI & Ke-Nu-an
15 | Lina Alfiana,S.Pd IPA

16 | Zumrotul Muthoifah,S.Pd.I TIK

17 | Nurul Lailiyah,S.Pd.I TIK

18 | Sigit Witono,S.Pd IPA

19 | Nisaul Khoiriyah Bhs. Indonesia
20 | Abdul Wahib,S.S Bhs. Indonesia
21 | Asngari,S.Sn Seni Budaya

22 | Ita Pramawati,S.Pd Seni Budaya

23 | siti Aisyah,S.Sos.,M.Pd.I i;nvlvzj.ggan R pms (BK) &
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Tabel diatas menggambarkan keadaan guru dan masing-masing mata pelajaran

yang diembannya.Pada tabel tersebut juga terlihat bahwa masing-masing guru mengajar

mata pelajaran tertentu sesuai dengan kwalifikasi pendidikannya masing-masing.

8. Keadaan Siswa SMP YAPITA Surabaya

Jumlah siswa secara keseluruhan di Sekolah SMP YAPITA Surabaya pada tahun

ajaran 2017-2018 sebanyak 227 siswa.

Untuk lebih jelas tentang keadaan siswa Sekolah SMP YAPITA Surabaya, dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.3

Keadaan Siswa SMP YAPITA Surabaya Tahun Ajaran

2017/2018
KELAS L/P A B C D JUMLAH

L 16 11 10 37

VII
P 10 15 14 39
JUMLAH 26 26 24 76
L 10 14 10 34

VIII
P 17 11 14 42
JUMLAH 27 25 24 76
L 13 14 12 39

IX

P 11 11 14 36
JUMLAH 24 25 26 75

Dari tabel diatas diketahui bahwa siswa SMP YAPITA termasuk kelas ideal,
karena jumlah ukuran siswa perkelas ideal 20-25 siswa perkelas.
Dan Siswa yang menyantri berjumlah 40 orang, sedangkan siswa yang tidak

menyantri berjumlah 167 orang. Lebih dominan anak yang tidak menyantri dikarenakan

rumahnya beralamatkan sekitaran SMP YAPITA.

9. Sarana dan Prasarana SMP YAPITA Surabaya

Proses Belajar Mengajar (PBM) atau kegiatan belajar mengajar akan semakin
sukses bila tunjang dengan sarana dan prasarana pendidikan yang mandiri. Untuk
memenuhi tuntutan tersebut, SMP YAPITA menyediakan sarana prasarana sebagaimana

tertera dalam tabel berikut :



Sarana Dan Prasarana SMP YAPITA Surabaya

Tabel 4.4
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KONDISI
NO NAMA SARANA . Rusak Rusak | JUMLAH
Baik | Cukup .
Ringan Berat
0y (0)) 3 “ ) () (7
1 Ruang Kelas J
) Ruang Perpustakaan J
3 Laboratorium IPA J
4 Ruang Pimpinan J
s Ruang Guru J
6 Ruang Tata Usaha J
7 Tempat Beribadah J
] Ruang Konseling J
9 Ruang UKS/M J
10 Kamar Mandi Laki-laki J
11 | Tempat Cuci Tangan J
12 Gudang
13 Ruang Sirkulasi
14 Lapangan Olahraga J

Secara umum bisa dikatakan bahwa sarana dan prasarana yang ada di SMP

YAPITA sudah cukup memadai terutama sarana prasarana pembelajaran dan kegiatan

ekstrakurikuler.
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B. Penyajian Data

1. Model dan Pengembangan Kurikulum SMP YAPITA Surabaya

a. Model Kurikulum
Penyusunan Kurikulum mengakomodasi penerapan Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS) yang mulai dilakukan sejak berlakunya otonomi daerah.Sehingga
dengan penyusunan Kurikulum memungkinkan penyesuaian program pendidikan
dengan kebutuhan antara potensi di daerah dan potensi nasional.

Pengembangan kurikulum perlu dilakukan karena adanya berbagai tantangan
yang dihadapi, baik tantangan internal maupun tantangan eksternal. Disamping
itu, di dalam menghadapi tuntutan perkembangan zaman, perlu adanya
penyempurnaan pola pikir dan penguatan tata kelola kurikulum serta pendalaman
dan perluasan materi. Dan hal pembelajaran yang tidak kalah pentingnya adalah
perlunya penguatan proses pembelajaran dan penyesuaian beban belajar agar
dapat menjamin kesesuaian antara apa yang diinginkan dengan apa yang
dihasilkan.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepala Sekolah SMP YAPITA :

“Bahwa di SMP YAPITA sudah diterapkannya Kurikulum 2013, dan
mengikuti dari Dinas. Sejalan dengan kebijakan pemerintah tersebut, SMP
YAPITA Surabaya melakukan kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan situasi
dan kondisi sekolah untuk mencapai tujuan yang optimal dengan kata lain
sekolah mampu meningkatkan kualitas baik akademis maupun non akademis
sesuai Visi dan Misi SMP YAPITA Surabaya.Kurikulum pada SMP
YAPITA Surabaya juga berupaya untuk menjadikan wali murid sebagai
partner dari sekolah karena pada dasarnya anak tidak akan berkembang

tanpa adanya dukungan dari orang tua”®

Sebagaimana yang disampaikan oleh Pak Tri selaku Kepala sekolah SMP
YAPITA, Bu Hanum juga menyatakan bahwa:
“Bahwa orang tua memiliki tanggung jawab juga terhadap

anak.Dan kita juga butuh data tentang aktivitas apa saja yang anak

SWawancara bersama Pak Tri selaku Kepala Sekolah SMP YAPITA Surabaya, 9 November 2018
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lakukan di rumah.”’
Guru dapat menerima masukan dari wali murid maupun siswa terkait dengan

pembelajaran yang dilakasanakan.

2. Penerapan Kurikulum Berbasis Pesantren SMP YAPITA Surabaya :

Penerapan Kurikulum Berbasis Pesantren SMP YAPITA Surabaya yang
membedakan dengan sekolah pada umumnya, tetapi tidak menyimpang kurikulum
dari Dinas. Kurikulum ini hanya sebagai tambahan khusus di sekolah SMP YAPITA
Surabaya yaitu sebagaimana yang di ungkapkan Pak Tri :

“Ada hafalan Al-Qur’an setiap hari senin — kamis™®
Pak Kholil menambahkan :
“Diterapkannya pendidikan = Al-Qur’an dengan menghafal.
Membaca Al-Qur’an setiap hari senin — kamis pukul 12.45 — 13.20
sesuai dengan tingkatan kemampuan masing-masing anak. Setelah lulus
dari Qiro’ati, memasuki bagian penghafal Al-Qur’an Juz 8 — 16 unuk
tingkat SMP.””

Sebagaimana yang di ungkapkan Pak Tri dan Pak Kholil, Bu Hanum menambahkan :
“Pembelajaran kurikulumnya sama seperti dulu, ada pembelajaran
baca tulis Al-Qur’an, menghafal do’a-do’a dan juz amma, menulis
huruf Pego, kitab-kitab klasik pada event pondok Ramadhan dengan
kitab Fasholatan, Mabadi’ dan lain sebagainya.tidak ada yang

berbeda.”!”

Kurikulum berbasis pesantren di SMP YAPITA bertujuan membentuk
karakter siswa sesuai dengan tujuan yang diharapkan oleh sekolah.Pengelolaan

kurikulum ini disesuaikan dengan kondisi sekolah.

7 Wawancara bersama Bu Hanum selaku Guru Agama SMP YAPITA Surabaya, 9 November 2018
*Wawancara bersama Pak Tri selaku Kepala Sekolah SMP YAPITA Surabaya, 9 November 2018

? Wawancara bersama Pak Kholil selaku Guru Agama SMP YAPITA Surabaya, 9 November 2018
*Wawancara bersama Bu Hanum selaku Guru Agama SMP YAPITA Surabaya, 9 November 2018
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b. Tujuan Kurikulum

Dalam pengembangan tujuan kurikulum pada SMP YAPITA Surabaya lebih
menekankan nilai-nilai hidup yang sangat diperlukan untuk bekal siswa dimasa
datang. Nilai-nilai hidup tersebut antara lain kejujuran, kedisiplinan, kerja
sama,mandiri, kebersihan,peduli lingkungan. Nilai-nilai tersebut di implementasikan
baik terintegrasi dalam mata pelajaran maupun dalam pembiasaan di sekolah setiap
hari.Nilai peduli lingkungan juga di aplikasikan pada materi pengembangan diri dan
kegiatan — kegiatan yang ada di sekolah. Sebagaimana yang dikatakan oleh Kepala
Sekolah SMP YAPITA Surabaya :

“Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan
pengalaman belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apa yang
dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai
sumber belajar, mengembangkan sikap pengetahuan dan ketrampilan serta
menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat, dan
memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai sikap,

penegahuan, dan ketrampilan.” "'

Pak Kholil menambahkan bahwa:
“Kurikulum 2013 ini, Lebih menitikberatkan karakter anak (Akhlak)”'*

Bu Hanum juga menambahkan bahwa :
“Lebih mengutamakan ke Akhlaknya bakat anak, tetapi tidak

mengesampingkan bakat anak.”"

Pelaksanaan kurikulum dan berbasis pesantren di SMP YAPITA menunjukkan
adanya kesamaan dalam tujuan kurikulum untuk mengembangkan karakter bangsa

melalui kurikulum dan berbasis pesantren.

"' Wawancara bersama Pak Tri selaku Kepala Sekolah SMP YAPITA Surabaya, 9 November 2018
2 Wawancara bersama Pak Kholil selaku Guru Agama SMP YAPITA Surabaya, 9 November 2018
¥ Wawancara bersama Bu Hanum selaku Guru Agama SMP YAPITA Surabaya, 9 November 2018
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c. Isi Kurikulum

Seperti yang sudah disinggung di atas bahwasanya pembelajaran pada SMP

YAPITA Surabaya menggunakan kurikulum 2013. Sebagaimana yang dikatakan oleh

Pak Tri :

“Mata pelajaran jelas berpatokan pada kurikulum 2013, mata pelajaran
semester 1 insyaAllah 5 bulan finished di semester 2 InsyaAllah 4 bulan
finished. Isi krikulum harus valid (sahih) dan signifikan (terpercaya), isi
kurikulum harus harus berpegang kepada kenyataan-kenyataan sosial kedalam
dan keluasan isi kurikulum harus seimbang, isi kurikulum menjangkau tujuan
yang meliputi pengetahuan, ketrampilan dan sikap.Isi kurikulum juga dapat
dipelajari dan disesuaikan dengan pengalaman siswa.lsi kurikulum harus dapat
memenuhi - kebutuhan dan menarik siswa. Dan Isi kurikulum harus
menyesuaikan kondisi sekolah kami karena SMP YAPITA adalah sekolah
agamis tidak tertinggal mata pelajaran agama rinci suatu missal : fiqih, Aqidah,

Qurdist, Aswaja, Ski dan Bahasa Arab.”.'*

Bu Hanum dan Pak Kholil sependapat dengan apa yang diungkapkan Pak Tri.

Kurikulum 100% memenuhi standar nasional pendidikan,Pengembangan

silabus, RPP dan Pemetaan semua mata pelajaran.

Acuan Operasional Kurikulum ( Standar Isi )

Berpusat pada potensi, perkembangan,kebutuhan,dan kepentingan peserta didik
dan lingkungannya.

Beragam dan terpadu

Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.
Relevan dengan kebutuhan kehidupan ( dunia kerja dan masa depan )
Menyeluruh dan berkesinambungan

Belajar sepanjang hayat

Karakteristik satuan pendidikan

Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia

Mengembangkan toleransi terhadap perbedaan

“Wawancara bersama Pak Tri selaku Kepala Sekolah SMP YAPITA Surabaya, 9 November 2018
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Selain itu dalam penyusunan kurikulum berdasarkan kurikulum kedinasan
juga menggunakan kurikulum kepesantrenan yang sesuai dengan lingkungan sekolah

SMP YAPITA dan menyusun tata tertib siswa menjadi berkarakteristik.

SMP YAPITA Surabaya memiliki beberapa kegiatan ekstrakurikuler. Adapun

kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:'

Tabel 4.5
Daftar Kegiatan Ekstrakurikuler SMP YAPITA Surabaya

No Kegiatan Ekstrakurikuler
1 Pramuka
2 Banjari dan qosidah
3 Olahraga ( Futsal, dan Volly)
4 Pencak Silat
5 Bola Basket
6 LDKS
7 KTS
8 Seni baca Al Quran

Selain kegiatan ekstrakurikuler ada juga program-program yang
dilaksanakan oleh SMP YAPITA Surabaya, diantaranya adalah :
1. Outbound

Kunjungan ke Museum

2

3. Karya Wisata
4. Berkemah
5

Pondok Ramadhan (pada saat bulan Ramadhan)

!5 Wawancara bersama Bu Hanum selaku Guru Agama SMP YAPITA Surabay, 9 November 2018
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d. Proses Pembelajaran

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru dituntut unuk memiliki ketrampilan dan
kemampuan dalam 19 indikator : membuka pelajaran, program kerja guru, menyajikan
materi pelajaran, menjelaskan pelajaran, menggunakan metode belajar, penggunaan
media, pemanfaatan sumber belajar, bertanya dan menjawab pertanyaan, mengelola
kelas, gaya berkomunikasi, membagi kelompok, keaktifan siswa dalam kelompok antar
kelompok, dan lain sebagainya.Peserta didiknya wajib mengikuti seluruh program
pembelajaran dan beban belajar yang sudah ditetapkan untuk setiap kelas sesuai dengan

struktur kurikulum.Sebagaimana yang disampaikan oleh Pak Tri

“Proses pembelajaran pada SMP YAPITA Surabayasaya kira depend on
guru nya karena setiap mata pelajaran punya karakteristik sendiri-sendiri dan

punya model dan metode sendiri.” 16

Pak Kholil menambahkan :

“Iya saya sependapat dengan bapak Kepsek, Sama seperti sekolah pada
umumnya karena sudah dari Dinas dan akan dipraktikan sesuai dengan
pembahasan. Metodenya bermacam-macam sesuai dengan materi yang
disampaikan.Pembelajaran tidak harus diluar sekolah, dan pada umumnya
didalam kelas. Makanya di setiap kelas sudah disediakan proyektor
sebagaimana sebagai media baru untuk proses pembelajaran yang berhubungan
dengan materi, dan untuk menarik perhatian siswa dikarenakan terkadang

siswa jenuh dengan sistem menulis.”"’

Bu Hanum sependapat dengan Pak Tri dan Pak Kholil.

Media pembelajaran yang digunakan tidak jauh berbeda dengan sekolah pada
umumnya.Jadwal pembelajaran setiap harinya dimulai pada pukul 06.45 sampai dengan

14.10 dan di tutup dengan mengaji bersama.Sebagaimana disampaikan oleh Bu Hanum."'®

'® Wawancara bersama Pak Tri selaku Kepala Sekolah SMP YAPITA Surabaya, 9 November 2018
7 Wawancara bersama Pak Kholil selaku Guru Agama SMP YAPITA Surabaya, 9 November 2018
'® Wawancara bersama Bu Hanum selaku Guru Agama SMP YAPITA Surabaya, 9 November 2018



64

Tabel 4.6

Jadwal jam pembelajaran kelas VII, VIII, dan IX harian
SMP YAPITA Surabaya

NO

JADWAL JAM PELAJARAN

JAM KETERANGAN

06.45 - 07.20

07.20 - 07.55

07.55 - 08.30

08.30 — 09.05

09.05 - 09.40

ISTIRAHAT

10.00 - 10.35

10.35-11.10

LRI |DN BRI

11.10 - 11.45

[
S

ISIRAHAT Mengaji bersama

[y
[

13.20 - 13.45

.
et

13.45 - 14.10

Mata pelajaran ciri khas sekolah"’

Bahasa Arab

Tujuan :

1.

2
3.
4

Mengenal bahasa dan tulisan arab

Memahami sastra arab

Melatih berkomunikasi dengan bahasa arab

Memahami dan menggunakan bahasa arab sebagai alat untuk praktek ibadah

dan menafsirkan Al Qur’an atau Hadits secara sederhana

“Wawancara bersama Pak Tri selaku Kepala Sekolah SMP YAPITA Surabaya, 9 November 2018
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Ruang Lingkup :

Ruang lingkup bahasa arab mencakup komponen kemampuan berbahasa dan

kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek :

1. Mendengarkan
2. Membaca
3. Menulis
4. Berbicara
e Aswaja/Ke NU an
Tujuan :
1. Memahami dan mengamalkan ajaran ahli sunnah wal jamaah
2. Mengamalkan ajaran agama sesuai sunnah Nabi Muhammad SAW dan para
sahabat-sahabatnya
3. Mengetahui dan menghayati serta mencontoh sejarah Tokoh-Tokoh NU
4. Mengetahui struktur dan tata organisasi NU
Ruang Lingkup :
1. Faham / ajaran Ahli Sunnah Wal Jamaah
2. Sejarah Tokoh-tokoh NU
3. Sistem organisasi NU
e. Evaluasi

Evaluasi yang dilaksanakan pada SMP YAPITA Surabaya sama dengan sekolah

pada umumnya karena sekolah sudah memakai kurikulum 2013. Sebagaimana yang

disampaikan oleh Pak Tri Kepala Sekolah SMP YAPITA Surabaya :

“Hanya metodenya saja yang berbeda dikarenakan semua guru

mempunyai karakteristik yang berbeda.”

Bu Hanum sependapat dengan Pak Kepala Sekolah.

2 Wawancara bersama Pak Tri selaku Kepala Sekolah SMP YAPITA Surabaya, 9 November 2018
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Pak Kholil menambahkan :

“Evaluasinya sesuai dengan keberhasilannya dan sejauh mana yang
harus di evaluasi dan daya tangkap anak juga berbeda-beda.Namun evaluasi
yang digunakan juga tidak lepas dari kententuan Dinas dan tambahan
ujian praktik sesuai dengan mata pelajaran dan dilaksanakan sebelum
ujian sekolah.” *!

Tetap ada evaluasi secara tertulis yaitu ujian semester dan mid semester.

3. Problematika yang dihadapi dalam Pengembangan Kurikulum Pesantren di
SMP YAPITA Surabaya

Dalam pengembangan Kurikulum SMP YAPITA Surabaya tidak selalu berjalan

dengan lancar.Terdapat beberapa problematika yang terjadi.Masalah bisa datang dari
wali murid, masyarakat, maupun siswa sendiri. Sebagaimana diungkapkan Pak Tri :

“Kemampuan anak-anak standart, dan pendidikan orangtua

standart.Sebagian orang tua merasa tidak yakin bahwa anaknya bisa

lulus Ujian Nasional dan tidak dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan

yang lebih tinggi.”*

Pak Kholil menambahan :

“Dilihat dari tahun ke tahun Alhamdulillah sekolah SMP YAPITA
bisa meluluskan siswa-siswinya dengan 100% dan ada yang bisa
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.Ketentuan kelulusan juga
bukan dari nilai UNAS saja tetapi nilai dari sekolah juga menentukan.
Dan setelah lulus dari sekolah SMP YAPITA Surabaya ini, anak akan
terus mengingat apa yang diajarkan oleh Guru nya dahulu akan

dirasakan di masa yang akan mendatang.”*’

Dan ada juga warga sekitar beralasan menyekolahkan anaknya di SMP YAPITA
Surabaya. Sebagaimana yang di ungkapkan Pak Tri :

*! Wawancara bersama Pak Kholil selaku Guru Agama SMP YAPITA Surabaya, 9 November 2018
2 Wawancara bersama Pak Tri selaku Kepala Sekolah SMP YAPITA Surabaya, 9 November 2018
“Wawancara bersama Pak Kholil selaku Guru Agama SMP YAPITA Surabaya, 9 November 2018
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“Sebagian warga menyekolahkan anaknya ke SMP YAPITA
karena sekolah agamis, ada program mengaji, program hafalan qur’an,
ekstra, memiliki masjid dan siswa-siswi sholat berjama’ah, setiap tahun

membantu fakir miskin, mengadakan baksos, dan lain sebagainya.”24

Guru adalah ujung tombak dari proses pembelajaran siswa pada SMP YAPITA
Surabaya.Minimnya peminat serta dukungan dari wali murid mengakibatkan

pembelajaran menjadi kurang maksimal.

Potensi Penghambat :

1. Tingkat kepedulian dan pendidikan orang tua yang rendah sehingga menghambat
tercapainya prestasi siswa sesuai yang diharapkan.
2. Tingkat ekonomi masyarakat yang mayoritas menengah ke bawah sehingga

menyebabkan dukungan pendanaan pendidikan sangat minim.

C. Analisis Data

1. Model Kurikulum Pesantren di SMP YAPITA Surabaya

Model Kurikulum merupakan bagian yang penting dari sebuah lembaga
pendidikan. Karena dengan menggunakan model kurikulum tertentu akan dapat
memaksimalkan potensi yang dimiliki oleh siswa. Keadaan lingkungan juga berperan
besar dalam penentuan model kurikulum yang digunakan karena setiap lingkungan
memiliki potensi masing masing.Lingkungan yang berbeda dapat menghasilkan model
kurikulum yang berbeda pula.Salah satunya pada SMP YAPITA Surabaya.

Model kurikulum yang digunakan adalah model Kurikulum Humanistik.Sebab
pendidikan Humanistic menekankan pada peranan siswa. Guru disini hanya bertugas
untuk mengamati perkembangan siswa. Tidak ada paksaan kepada siswa untuk
menguasai semua materi pelajaran.Siswa dijadikan sebagai subjek untuk mencari bakat

dan minatnya sendiri.Untuk aliran dari kurikulum ini adalah aliran kritikisme radikal

**Wawancara bersama Pak Tri selaku Kepala Sekolah SMP YAPITA Surabaya, 9 November 2018
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yang menganggap bahwa pendidikan sebagai upaya untuk membantu anak menemukan
dan mengembangkan sendiri segala potensi yang dimilikinya.Dan model kurikulum
berbasis pesantren yang menjadikan cirri khas SMP YAPITA Surabaya.

Selain itu metodenya menggunakan kurikulum paket. Kurikulum paket yang
penilaian siswa di sekolah rendah bisa mengikuti remidial yang sudah disediakan pihak

sekolah sendiri.

2 Pengembangan Kurikulum Pesantren di SMP YAPITA Surabaya
a. Tujuan Kurikulum

Tujuan kurikulum merupakan sasaran yang hendak dicapai dalam suatu
kurikulum. Tujuan kurikulum memiliki peranan yang penting dan strategis, karena
akan mengarahkan dan mempengaruhi komponen-komponen kurikulum lainnya.
Tujuan ini sendiri akan di implementasikan menjadi program yang akan dilaksanakan
oleh siswa.

Tujuan kurikulum SMP YAPITA Surabaya adalah bagaimana agar siswa
dapat menemukan bakat yang dimilikinya terutama pada akhlaknya dan tidak
mengesampingkan bakat anak jadi kudua-duanya diasah. Semua bakat yang muncul
akan menjadi data kedepannya agar mempermudah siswa dalam mengasah
potensinya.

Selain itu dengan berbagai macam kegiatan yang dijalani, siswa akan dilatih
bagaimana bersikap mandiri, disiplin dan bertanggungjawab. Hal tersebut dilakukan
agar kedepannya anak dapat bersosialisasi dengan baik di lingkungan masyarakat.

Salah satu bentuk proses perubahan social adalah pendidikan, yang bertujuan
meningkatkan kualitas manusia yang berdaya saing tinggi. Model pendidikan
pesantren bertujuan untuk mengembangkan kemampuan pendidik dari aspek agama
dan terbukti kurikulum 100% agama. Model pendidikan islam ini dapat menciptakan
pendidik yang agamawan sekaligus ilmuwan, sehingga dapat berperan penuh dalam
sistem social kemasyarakatan. Sekolah berbasis pesantren dalam konsepsi perubahan
social ini mengintegrasikan sistem pendidikan pesantren dan sistem pendidikan
sekolah menjadi kesatuan yang utuh.

Manajemen kurikulum berbasis pesantren memiliki makna proses pengelolaan
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kurikulum di madrasah yang diintegrasikan dengan kurikulum pesantren secara
kooperatif, sistemik, dan sistematik untuk mewujudkan tujuan kurikulum secara
efektif dan efisien, SMP YAPITA Surabaya merupakan lembaga pendidikan formal
yang menerapkan sistem kurikulum berbasis pesantren karena selain mengikuti
kurikulum yang telah ditentukan oleh Kementerian Agama, SMP YAPITA Surabaya

juga memasukkan kurikulum pesantren untuk diajarkan kepada peserta didiknya.

b. Isi Kurikulum

Isi kurikulum merupakan susunan pengalaman dan pengetahuan baku yang
harus disampaikan dan dilakukan peserta didik. Isi kurikulum berhubungan erat
dengan kualitas kegiatan dan pengalaman belajar peserta didik.Dipilih dan diatur
sedemikian rupa untuk dikembangkan lebih luas dan lebih mendalam sehingga
peserta didik memperoleh sesuatu yang berharga dari program pendidikan yang
dijalankan.Isi kurikulum sendiri meliputi mata pelajaran yang harus dipelajari siswa
dan isi program masing-masing mata pelajaran tersebut.

Kurikulum ini memuat 10 mata pelajaran, muatan lokal dan pengembangan
diri seperti tertera pada tabel Struktur Kurikulum.

Isi dari kurikulum SMP YAPITA Surabaya mencakup 5 hal yaitu: akhlak,
ilmu pengetahuan, seni/bakat, leadership, dan wira usaha. Isi dari kurikulum tersebut
diaplikasikan pada program kegiatan yang berbeda-beda.SMP YAPITA Surabaya
memiliki mata pelajaran dan jadwal pelajaran harian khusus seperti pada sekolah
umumnya. Meskipun begitu, mata pelajaran umum tetap ada dan mata pelajaran
keagaaman juga sama seperti mata pelajaran umum. Siswa dan Guru juga sudah
mendapatkan buku pegangan dari Dinas dan buku pegangan tambahan yang sudah di
sediakan di sekolah SMP YAPITA Surabaya.

Ada banyak program kegiatan yang dilakukan oleh SMP YAPITA Surabaya.
Program tersebut dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, contoh
ekstrakurikuler banjari, qosidah, baca tulis qur’an, sholat dhuha, membaca qur’an
bersama dll.Program tersebut untuk mengasah kemampuan siswa.Tujuan pendidikan
menjadi fokus dan sasaran utama semua kegiatan pendidikan, termasuk penyusunan

kurikulum.dalam penyusunan kurikulum, tujuan pendidikan yang masih bersifat
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umum, yaitu tujuan nasional atau tujuan institusional (aim) dijabarkan pada tujuan-
tujuan yang lebih khusus atau tujuan kurikuler (goal), dan kemudian dijabarkan lazim
kepada tujuan- tujuan khusus atau tujuan instruksional (objective).

Sebagaimana yang telah disebutkan terdahulu bahwa tujuan SMP YAPITA
Surabaya menerapkan sistem kurikulum berbasis pesantren adalah untuk membekali
siswa dengan pengetahuan keagamaan yang lebih matang dengan pola pendidikan
model pesantren. Hal ini dikarenakan pesantren yang merupakan lembaga pendidikan
islam pertama di nusantara mampu mencetak generasi yang religius dan berakhlakul
karimah. Selain hal tersebut keberadaan pesantren juga diyakini memiliki kesamaan

tujuan dengan pendidikan nasional.

c. Proses Pembelajaran

Proses pelaksanaan kurikulum harus menunjukkan adanya kegiatan
pembelajaran, yaitu upaya guru untuk pembelajaran peserta didik baik melalui
berbagai kegiatan. Dalam hal ini guru dituntut untuk menggunakan berbagai strategi,
metode, dan media pembelajaran.

Proses pembelajaran pada SMP YAPITA Surabaya lebih mengutamakan
untuk aktivitas di dalam kelas, dikarenakan media sekarang sudah teknologi jadi
proyekor sudah disediakan di dalam kelas masing-masing dan media lainnya seperti
praktik mata pelajara IPA bisa dibawa ke ruang kelas dan lain sebagainya. Aktivitas
di luar sekolah bisa dilakukan berdasarkan topik dari tema yang dibahas.Konten dari
kurikulum SMP YAPITA Surabaya dapat di aplikasikan pada topik tersebut.Setiap
konten kurikulum menggunakan metode yang berbeda dalam pembelajarannya.

Ada tiga metode yang digunakan yaitu metode demostrasi, resitasi dan
diskusi.Siswa mengeksplorasi, meresearch, menyimpulkan, dan mencari solusi dari
sebuah masalah berkaitan dengan tema yang sudah ditentukan.Jadi mereka tidak
sekedar menghafal tetapi mereka menemukan permasalahan lalu menggabungkan
dengan teori.Setelah itu mereka menyimpulkan dan mencari solusi. Sedangkan
resitasi metode mengajar dengan siswa diharuskan membuat resume tentang materi
yang sudah disampaikan guru, dengan menuliskannya di kertas dan menggunakan

bahasa sendiri.
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Waktu pembelajaran dimulai pada pukul 06.45 pagi dan berakhir saat adzan
ashar.

Sumber belajar yang digunakan mayoritas dari metode guru yang berbeda-
beda dan lingkungan sekitar.

Proses pembelajaran di SMP YAPITA Surabaya tidak selalu di dalam kelas,
tetapi juga memanfaatkan masjid juga menjadi bukti konsistensi SMP YAPITA
Surabaya menerapkan sistem pesantren di sekolah. Mengingat masjid menjadi salah
satu unsur pesantren tidak hanya digunakan sebagai tempat melaksanakan shalat
tetapi juga menjadi tempat berlangsungnya pendidikan Islam seperti halnya kurikuler

keislamiaan al-banjari, qosidah, sholat dhuha, baca tulis qur’an, dll.

d. Evaluasi

Untuk mengetahui efektivitas kurikulum dan dalam upaya memperbaiki serta
menyempurnakan kurikulum maka diperlukan evaluasi.Evaluasi mencakup siswa,
guru dan program.

Evaluasi yang digunakan untuk siswa lebih mengutamakan dari saat kegiatan
tes tertulis yaitu mengerjakan soal-soal dari dinas.

Ada beberapa waktu yang digunakan untuk evaluasi.Evaluasi menggunakan
aplikasi whatapps dilakukan setiap hari oleh guru untuk memberikan laporan kepada
wali murid terkait temuan pada siswa di hari itu.Dalam tiap akhir yaitu 2 bulan sekali
guru melaporkan temuan-temuan dan perkembangan yang didapat dari siswa kepada
wali murid.Setiap semester juga diadakan night camp.Dalam acara tersebut guru
memberikan rapor anak kepada wali murid secara personal.Rapor tersebut berisi
nilai-nilai yang menggunakan angka, dan berisi temuan-temuan yang muncul dari
siswa.Sebab SMP YAPITA Surabaya menggunakan Standard Kompetensi Lulusan
(SKL).Untuk evaluasi tertulis dilakukan setiap semester dan mid semester.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, ada 2 model
pengembangan kurikulum yang digunakan oleh SMP YAPITA Surabaya yaitu Grass
Roots model dan model hubungan interpersonal. Pada penyusunannya menggunakan

Grass Roots model, sedangkan pada pelaksanaannya juga dapat dikategorikan ke
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dalam model hubungan interpersonal.

Grass Roots model merupakan model pengembangan kurikulum daribawah
atau dari sekolah. Sekolah memiliki wewenang penuh terhadap pengembangannya.
Kurikulum dari pemerintah atau Dinas hanya digunakan sebagai patokan.
Pengembangan yang dilakukan adalah oleh guru sendiri.

Model hubungan interpersonal merupakan model pengembangan kurikulum
yang menitik beratkan pada hubungan antara stakeholder.

Kurikulum ini mengembangkan individu secara fleksibel terhadap perubahan-
perubahan dengan cara melatih diri berkomunikasi secara interpersonal. Guru
memiliki hubungan yang akrab dengan siswa maupun wali murid. Ada beberapa
program kegiatan SMP YAPITA Surabaya yang khusus ditujukan untuk wali
murid.Hal ini tentu menambah keakraban antara guru dengan wali murid maupun
antara wali murid dengan wali murid.

Pengawasan kurikulum tidak semata mencari kesalahan atau kekurangan,
akan tetapi pengawasan kurikulum ditujukan untuk melihat sejauh mana progres yang
telah dicapai dalam pelaksanaan kurikulum, apa kendalanya, dan faktor apa sajakah
yang mempengaruhinya. Pemahaman ini menjadi sangat penting untuk dimengerti
oleh setiap pengawas kurikulum sebab esensi dari pengawasan kurikulum adalah
untuk memantau agar pelaksanaan kurikulum tidak menyimpang dari apa yang
sudahdirencanakan.

Pengawasan kurikulum di SMP YAPITA Surabaya dilaksanakan sebulan
sekali sesuai dengan Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar
Nasional Pendidikan, pasal 56 dan 57. Kesesuaian itu dapat dilihat dari teknik-teknik
supervisi yang digunakan, antara lain: kunjungan dan observasi kelas, pembicaraan
individual, diskusi kelompok atau pertemuan kelompok, demonstrasi mengajar, dan
perpustakaanprofesional.

Melihat sasaran pengawasan kurikulum di SMP YAPITA Surabaya yang
berupa perangkat pembelajaran, buku referensi yang digunakan oleh guru, kitab-kitab
rujukan, proses pembelajaran, dan kendala-kendala yang dihadapipada saat

pembelajaran, hal ini sesuai dengan panduan yang disusun oleh Kemenag RI terkait
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pengawasan kurikulum.?

Evaluasi kurikulum berbasis pesantren di SMP YAPITA Surabaya
menggunakan model CIPP,yakni context, input, process, dan product. Model
evaluasiCIPP dalam pelaksanaannya lebih banyak digunakan oleh paraevaluator, hal
ini dikarenakan model evaluasi ini lebih komprehensif jika dibandingkan dengan
model evaluasilainnya.Model evaluasi ini dikembangkan oleh Daniel Stuff
Leabem,dkk (1967) di Ohio State University. Evaluasiini bersifat menyeluruh,
seluruh komponen dari kurikulum di evaluasi, mulai ~ dari  context atau

tujuan dalam keterkaitannya dengan tuntutan masyarakat atau lapangan, Input
atau masukan yaitu siswa sebagai subyek yang belajar, guru sebagai subyek yang
mengajar,desain kurikulum sebagai rancangan pembelajaran, media, dansarana
prasarana sebagai alat bantu pengajaran.Process atau aktifitas siswa belajar dengan
arahan, bantuan,dan dorongan dari guru.Product atau hasil, baik hasil yang bisa
dilihatdari jangka pendek pada akhir pendidikan atau hasil jangka panjang setelah
bekerja atau belajar pada jenjang yang lebih tinggi.*®

Evaluasi kurikulum harus mencakup segala hal yang ada keterkaitannya
dengan kurikulum. Maka dalam proses evaluasi kurikulum, termasuk evaluasi
kurikulum berbasis pesantren di SMP YAPITA Surabaya yang paling efektif adalah
evaluasi dengan model CIPP karena objek evaluasi tidak hanya pada hasil semata
tetapi juga mencakup konteks, masukan, proses, dan hasil.

Proses evaluasi kurikulum berbasis pesantren di SMP YAPITA Surabaya
sesuai dengan prosedur implementasi model CIPP, sebagaimana yang telah
dikemukakan oleh R. Ibrahim dan Mohammad Ali yang telah disebutkan pada Bab
dua, antara lain:*’

a. Context (Konteks), yaitu evaluasi terhadap situasi atau latar
belakang yang mempengaruhi jenis-jenis tujuan dan strategi

pendidikan yang akan dikembangkan dalam program yang

*Baca Bab 2, hlm. 35. Baca juga Kemenag RI, Panduan Teknis..., hlm. 142.

*®Nana Syaodih Sukmadinata, “Kurikulum dan Pembelajaran”, dalam Mohammad Ali, dkk.,/Imu dan
Aplikasi Pendidikan: Bagian II, I[lmu Pendidikan Praktis, (Bandung: imtima, 2009), hlm. 113.

2" R. Ibrahim dan Mohammad Ali, feori...., him.116.



bersangkutan, misalnya masalah pendidikan yang dirasakan,
keadaan ekonomi negara, pandangan hidup masyarakat,

danseterusnya.

Input (masukan) yaitu evaluasi terhadap sarana, modal, bahan, dan
rencana strategi yang ditetapkan untuk mencapai tujuan-tujuan
pendidikantersebut.

Process (proses) yaitu evaluasi terhadap pelaksanaan strategi dan
penggunaan sarana, modal, bahan, di dalam kegiatannya
dilapangan.

Product (hasil) yaitu evaluasi terhadap merupakan hasil yang
dicapai baik selama maupun pada akhir pengembangan program

pendidikan yang bersangkutan.
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Keuntungan penggunaan model CIPP untuk mengevaluasi kurikulum juga

karena fleksibilitas model CIPP tersebut. Fleksibilitas itu terbukti, walau model CIPP

merupakan satu kesatuan, namun pada pelaksanaannya bisa dilaksanakan secara

sendiri-sendiri.Dalam arti keempat aspek evaluasi model CIPP tersebut bisa

dilaksanakan secara terpisah.

Pengembangan Kurikulum Pesantren Di SMP YAPITA Surabaya

. Problematika Yang Dihadapi Serta Solusi yang Dapat Dilakukan Dalam Proses

Dalam pelaksanaan pengembangan kurikulum SMP YAPITA Surabaya terdapat

hambatan-hambatan yang dihadapi. Diantaranya adalah:

1.

Tingkat ekonomi masyarakat yang mayoritas menengah ke bawah sehingga

menyebabkan dukungan pendanaan pendidikan sangat minim.

Bantuan Biaya Operasional Sekolah (BOS) dari Dinas sudah tersedia bagi

anak yang membutuhkan.

Tingkat kepedulian dan pendidikan orang tua yang rendah sehingga

menghambat tercapainya prestasi siswa sesuai yang diharapkan.

Banyak orangtua lebih memilih sekolah yang Negeri, dikarenakan sekolah
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Negeri tidak dipungut biaya dan bisa menjamin kelulusan beserta dapat
pekerjaan yang enak.
3. Buku Pelajaran siswa belum lengkap terutama buku keagamaan.

Buku siswa sudah tersediakan oleh Dinas, hanya saja buku di
perpustakaan yang jumlahnya minim tidak sesuai jumlah murid tetapi buku
perpustakaan sebagai buku pendamping.

4. Sarana prasarana belum memadai.

Dikarenakan sarana dan prasarana yg terutama untuk kegiatan-kegiatan

yang mencakup kurikulum berbasis pesantren seperti halnya sholat dhuha

harus ada tempatnya, mengaji, banjari dll.

. Usaha Yang Dilakukan Dalam Mengatasi Problematika yang Muncul

Setelah mengetahui hambatan-hambatan dalam pengembangan kurikulum di SMP
YAPITA Surabaya, maka peneliti mengajukan beberapa usaha atau cara untuk
menyelesaikannya.

a. Masalah Wali Murid yang Kurang Yakin mengenai Keagamaan

Sikap wali murid yang was-was sebenarnya didasari oleh rasa sayang yang
mendalam kepada anak. Orang tua tidak mau anaknya memiliki masa depan yang
suram. Sikap tersebut dapat dihilangi atau paling tidak dikurangi dengan cara
membangun hubungan yang intens antara para guru, Kepala Sekolah, dan Kepala
Yayasan dengan wali murid. Hal lain yang mungkin perlu dilakukan adalah
dengan mengadakan sejumlah pertemuan para guru, wali murid, Kepala Sekolah
dan Kepala Yayasan beserta kegiatan try out Ujian Nasional agar wali murid

dapat mengetahui kompetensi siswa.

b. Masalah Kurangnya Biaya

Sekolah tentu membutuhkan sumber dana lain selain dari BOS. Komite
sekolah dapat membuat proposal sponsorship kepada beberapa relasi yang dimiliki

oleh stakeholder.Dari banyaknya program kegiatan SMP YAPITA Surabaya dapat
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diajukan untuk mendapatkan sponsor.

c. Masalah Masyarakat Sekitar yang Tidak Suka

Masyarakat sekitar yang tidak suka dikarenakan belum mengenal terlalu dekat
dengan sekoah SMP YAPITA Surabaya hanya saja mereka mendapatkan berbagai
info dari pihak lain bukan dari pihak sekolah sendiri. Sekolah dapat mengadakan
program kegiatan dengan mengundang masyarakat sekitar untuk berpartisipasi

agar mereka lebih mengenal sekolah

d. Masalah Siswa yang Dibully

Masalah siswa yang di bully dikarenakan sekolah SMP YAPITA hari minggu
masuk dan hari Jum’at masuk seperti hal nya hari biasa.Masa anak-anak memang
wajar apabila dalam kesehariannya saling mengejek atau bertengkar. Salah satu
cara menanganinya adalah dengan biarkan orang berkata apa, hari minggu dan hari
jum’at juga sama saja seperti hari-hari biasa. Tunjukkan jika kita mampu menjadi
lebih baik dari mereka-mereka dengan prestasi bukan berkelahi mendengarkan

ocehan orang.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penyajian data dananalisis data yang disajikan di atas, maka peneliti

menyimpulkan sebagai berikut:

1. Sebagaimana yang telah disebutkan terdahulu bahwa tujuan SMP YAPITA Surabaya
menerapkan sistem kurikulum berbasis pesantren adalah untuk membekali siswa dengan
pengetahuan keagamaan yang lebih matang dengan pola pendidikan model pesantren.
Hal ini dikarenakan pesantren yang merupakan lembaga pendidikan islam pertama di
nusantara mampu mencetak generasi yang religius dan berakhlakul karimah. Selain hal
tersebut keberadaan pesantren juga diyakini memiliki kesamaan tujuan dengan
pendidikan nasional.

2. Penerapan Kurikulum Berbasis Pesantren SMP YAPITA Surabaya yang membedakan
dengan sekolah pada umumnya, tetapi tidak menyimpang kurikulum dari Dinas.
Kurikulum ini hanya sebagai tambahan khusus di sekolah SMP YAPITA Surabaya yaitu :
a. Ada hafalan Al-Qur’an setiap hari senin — kamis.

b. Diterapkannya pendidikan Al-Qur’an dengan menghafal. Membaca Al-Qur’an setiap
hari senin — kamis pukul 12.45 — 13.20 sesuai dengan tingkatan kemampuan masing-
masing anak. Setelah lulus dari Qiro’ati, memasuki bagian penghafal Al-Qur’an Juz 8
— 16 unuk tingkat SMP.

c. Pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dan menulis huruf Pego

d. Menghafal do’a-do’a dan juz amma

e. Mengaji Kitab-kitab klasik pada event pondok Ramadhan dengan kitab Fasholatan,
Mabadi’ dan lain sebagainya.

3. Dalam pelaksanaan pengembangan kurikulum SMP YAPITA Surabaya terdapat
hambatan-hambatan yang dihadapi. Diantaranya adalah:

- Tingkat ekonomi masyarakat yang mayoritas menengah ke bawah sehingga
menyebabkan dukungan pendanaan pendidikan sangat minim.
Bantuan Biaya Operasional Sekolah (BOS) dari Dinas sudah tersedia bagi
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anak yang membutuhkan.
Tingkat kepedulian dan pendidikan orang tua yang rendah sehingga
menghambat tercapainya prestasi siswa sesuai yang diharapkan.

Banyak orangtua lebih memilih sekolah yang Negeri, dikarenakan
sekolah Negeri tidak dipungut biaya dan bisa menjamin kelulusan beserta
dapat pekerjaan yang enak.

Buku Pelajaran siswa belum lengkap terutama buku keagamaan.

Buku siswa sudah tersediakan oleh Dinas, hanya saja buku di
perpustakaan yang jumlahnya minim tidak sesuai jumlah murid tetapi buku
perpustakaan sebagai buku pendamping.

Sarana prasarana belum memadai.

Dikarenakan sarana dan prasarana yg terutama untuk kegiatan-kegiatan
yang mencakup kurikulum berbasis pesantren seperti halnya sholat dhuha
harus ada tempatnya, mengaji, banjari dll.
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2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMP YAPITA Surabaya, dan juga
laporan hasil. penelitian, maka untuk meningkatkan pengembangan kurikulum di sekolah
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk pemerintah
Hendaknya ada peningkatan dalam Bantuan Dana Operasional sekolah agar
tidak terlalu minimnya pendidikan.
2. Untuk kepala sekolah

Hendakny amemberikan pelatihan yang intensif dan meningkatkan
kedisiplinan kepada Guru terkait dengan pembuatan perencanaan pembelajaran.

3. Untuk wali murid
Hendaknya mementingkan pendidikan keagamaan anak dan tidak
mengesampingkannya.

4.  Untuk para Guru
Untuk selalu berkomunikasi antar murid dan wali murid agar kedekatan
semakinerat. Dan lebih memantapkan hati dan mengatur niat bahwasanya mengajar
di sekolah alam bukan sebagai mata pencaharian melainkan lebih kepada

pengabdian untuk bangsa dan masyarakat.
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